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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memudahkan kehidupan 

manusia dan telah mengalami banyak perubahan gaya hidup seiring dengan perkembangan 

serta kemajuan zaman modren saat ini, salah satu contohnya ialah perubahan gaya hidup 

dalam hal berbelanja. Berbelanja merupakan kegiatan keseharian individu yang tidak bisa 

dihilangkan. Dahulu kegiatan berbelanja dilakukan dengan cara mendatangi pasar atau 

supermarket terdekat secara langsung untuk bisa membeli barang yang diinginkan. Kemudian 

seiring dengan perkembangan zaman, saat ini berbelanja lebih mengarah kepada cara yang 

praktis dan canggih, karena pemanfaatan pada teknologi dan internet menciptakan model 

berbelanja yang memberikan kemudahan bagi konsumen dengan menggunakan system dalam 

jaringan atau lebih dikenal dengan belanja online. 

Aminuddin (Siregar & Rini, 2019) , menjelaskan bahwa belanja secara online merupakan 

salah satu cara instan yang dapat dilakukan dan memungkinkan konsumen untuk tidak perlu 

menghabiskan banyak tenaga dan waktu untuk mendapatkan barang yang diinginkan. Belanja 

online atau e-commerce adalah sebuah proses transaksi yang dilakukan melalui media atau 

perantara, yaitu berupa situs -situs jual beli online atau jejaring sosial yang menyediakan 

barang/jasa yang diperjual belikan (Harahap & Amanah,2018). 

Lembaga riset asal Inggris, Merchant Machine, merilis daftar sepuluh negara dengan 

pertumbuhan e-commerce tercepat di dunia. Negara Indonesia berada di peringkat pertama, 

dengan pertumbuhan 78% pada tahun 2018 dan disusul oleh Mexiko yang berada pada 
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peringkat kedua, dengan angka pertumbuhan hanya 59% pertahunnya (Hari,2019). Potensi 

besar industri e-commerce di Indonesia ini dipengaruhi oleh gaya belanja online (Rahayu, 

2019).  

 Keberadaan e-commerce telah banyak mengalami perubahan dalam perilaku konsumen 

di Indonesia. E-commerce diyakini membawa sensasi baru dalam berbelanja, karena orang 

tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk berpindah dari satu took ke toko lainnya. 

Manfaat pada e-commerce tidak ada batas geografisnya, artinya dapat dengan cepat 

menemukan produk, biaya terjangkau, menghemat waktu, memberikan perbandingan harga, 

dan memiliki akses setiap saat. Namun, di balik semua kemudahan dan manfaat yang 

ditawarkan e-commerce, ada juga kekhawatiran tentang meningkatnya perilaku konsumen 

yang tidak rasional. Manfaat tersbut dapat mendorong individu untuk terlibat dalam perilaku 

konsumtif saat berbelanja. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil survei APJII (2020) yang 

menyebutkan sebesar 200 juta responden merasakan manfaatnya Internet untuk membeli 

produk secara online. 

Industri e-commerce di Indonesia diakhir tahun 2021 senantiasa berubah dan berkembang 

pesat seiring dengan berjalannya tahun. Persainganpun semakin memanas antara 5 nama besar 

e-commerce di tanah air, yakni Tokopedia dan Shopee. Dua e-commerce tersebut paling 

sengit persaingannya. Selain itu, ada juga Lazada, Bukalapak, Blibli, dan JD,ID. 

Menurut Wiliandry (2021), hasil riset SnapCart yang dilakukan pada September 2021 

ditemukan bahwa Shopee merupakan e-commerce yang paling banyak diingat dan paling 

banyak digunakan kebanyakan orang. Sebanyak 75% responden menjawab bahwa Shopee 

merupakan aplikasi atau situs belanja online yang menjadi Top of Mind, disusul oleh 

Tokopedia dengan presentase 18%, dan Lazada dengan presentase 5% . Pada pengguna e-
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commerce yang paling banyak menarik 77% Perempuan mengaku memilih berbelanja di 

Shopee, disbanding Laki-laki 52%. Berbeda dengan Tokopedia yang lebih disukai konsumen 

laki-laki 22% dibanding perempuan 9%, juga Lazada yang lebih disukai konsumen laki-laki 

14% disbanding perempuan 10%, dan Bukalapak yang juga lebih disukai konsumen laki-laki 

9% dibanding perempuan 2%. Sedangkan riset berdasarkan kelompok umur, berbelanja di 

Shopee paling disukaioleh kelompok umur 19-24 tahun (72%), 25-30 tahun (69%), kurang 

dari 19 tahun (69%), 31-35 tahun (63%), dan 35 tahun ke atas (53%). Adapun survei yang 

menyatakan bahwa produk yang paling laris dibeli di Shopee adalah Produk kecantikan yang 

terjual sebanyak 247,1 Juta item.  

Berdasarkan pada hasil rekapitulasi e-commerce Shopee pada tahun 2021, menunjukkan 

bahwa e-commerce Shopee yang paling banyak dikembangkan oleh remaja berjenis kelamin 

perempuan yang sering melakukan pembelanjaan secara online, yaitu dalam rentang usia 

diatas 15 tahun dan dibawah 25 tahun. Jumlahnya meningkat 5 kali lipat dari sebelumnya 

(Wiliandry, 2021). Barang- barang yang sering dibeli oleh remaja diantaranya yaitu produk 

kecantikan. Produk kecantikan yang digemari oleh remaja berjenis kelamin perempuan 

diantaranya, perawatan kulit, skincare dan alat make up. 

Dunia remaja memang tidak terlepas dari trend dan mode. Hal ini disebabkan karena 

remaja ingin selalu tampil menjadi pusat perhatian. Masa remaja merupakan masa peralihan 

dan pencarian jati diri, remaja mengalami proses pembentukan dalam perilakunya, dimana 

para remaja mencari dan berusaha untuk mencapai pola diri yang ideal, hal tersebut 

menyebabkan para remaja mudah terpengaruh oleh promosi-promosi produk dan jasa yang 

dipaparkan di sejumlah media massa ataupun secara langsung dipasaran (Gumulya & 

Widiastuti, 2013). Hal itu juga membuktikan bahwa semakin banyaknya para remaja memiliki 
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perilaku konsumtif yang akan menjadi dikhawatirkan bahwa jika terus berlangsung akan 

menjadi pola atau gaya hidup yang konsumtif. 

Adapun hasil penelitian dibeberapa kota besar di Indonesia yang menunjukkan adanya 

perilaku konsumtif pada remaja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dan Safitri 

(2011) menunjukkan bahwa 60% remaja di Yogyakarta memiliki perilaku konsumtif pada 

remaja. Selanjutnya penelitian oleh Gumulya dan Widiastuti (2013) menunjukkan bahwa 48% 

remaja di Jakarta memiliki perilaku konsumtif. Sementara itu penelitian oleh Sari (2009) 

menunjukkan bahwa 64,64% remaja di kota Medan memiliki perilaku konsumtif.  

Menurut Sari (2009) , remaja salah satu kelompok sosial, yang tidak dapat dipisahkan 

dari pengaruh pola perilaku konsumtif, sehingga remaja adalah menjadi sasaran produk dari 

berbagai perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh Sumartono (2002) dalam Miranda dkk 

(2017), mengatakan bahwa perilaku konsumtif sangat dominan pada remaja. Hal tersebut 

dikarenakan secara psikologis, remaja masih dalam proses pembentukan jati diri dan sangat 

sensitif terhadap pengaruh luar. Hal yang sama diungkapkan juga bahwa remaja adalah 

seseorang yang berada pada rentang usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada 

usia 18 hingga 22 tahun (Santrock (2003). Di usia ini, remaja mengalami perkembangan yang 

cukup pesat dari segi fisik, psikologis, dan sosial. Remaja juga mempunyai emosi yang 

kurang stabil, dimana mereka cenderung berfikir abstrak dan tergesa-gesa (Santrock,2003). 

Remaja akan melakukan perilaku atau mengambil keputusan yang akan merugikan dirinya 

sendiri jika tidak mampu mengelola emosinya dengan baik, karena kematangan emosi remaja 

yang belum stabil akan membuat mereka mudah terbujuk rayuan iklan, ikut-ikutan teman , 

tidak realialistis dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya (Sumartono,2002).  
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Penelitian ini dilakukan kepada remaja putri sebagaimana dikatakan oleh Broverman,dkk 

(1972) yaitu perilaku perempuan cenderung lebih emosional secara psikologis seperti contoh 

perempuan lebih mudah tertarik melihat poster diskon sehingga lebih rentan terjadinya 

perilaku konsumtif pada perempuan. remaja putri, mereka memiliki keinginan untuk tampil 

cantik dan menarik. Bahkan agar menjadi cantik dan menarik, para remaja putri biasanya 

menggunakan atribut, baik busana dan aksesoris yang bernilai mahal atau bermerek, seperti 

sepatu, tas, pakaian, kosmetik  dan sebagainya yang dapat menunjang penampilan mereka 

(Ningsih & Bawono, 2016). Terlebih dengan adanya statement di masyarakat bahwa seorang 

wanita harus selalu tampil cantik dan menarik, maka para wanita berupaya untuk mewujudkan 

hal tersebut. Kecantikan bagi seorang wanita merupakan suatu kebutuhan. Oleh karena itu, 

mereka mempunyai keinginan untuk memperbaiki kekurangannya.  

Dikalangan remaja putri juga mereka tidak ingin ketinggalan trend dan mode  untuk 

selalu mengkonsumsi berbagai produk kecantikan salah satunya adalah kosmetik, dimana di 

karenakan mereka berada pada masa perubahan , mereka mulai sadar akan penampilan diri 

yang merupakan sebuah aset yang harus dijaga dan dirawat. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Cross (dalam Hurlock,1980) mengungkapkan minat pribadi terutama pada penampilan 

diri merupakan minat yang paling kuat bagi mereka. Karena mereka sadar bahwa stimulus- 

stimulus dari luar akan menjadi dukungan sosial ,dalam pemilihan suatu objek yang akan 

dipengaruhi oleh daya tarik seseorang. Hal tersebut membuat mereka merasa sensitif dan 

tersaingi sehingga mereka mendorong mereka melakukan berbagai upaya agar tampilan diri 

sebagai remaja sesuai dengan tuntutan komunitas sosial mereka. Keinginan untuk memenuhi 

tuntutan tersebut juga memungkinkan mendorong remaja untuk berperilaku konsumtif. 

Seperti yang kita lihat pada kenyataannya pasar semakin banyak mengeluarkan produk-

produk yang ditargetkan pada remaja putri yang merupakan subjek yang dapat menarik 
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perhatian para ahli pemasaran .(Rosandi 2004) Hal tersebut karena remaja putri lebih banyak 

membelanjakan uangnya daripada laki-laki untuk keperluan penampilannya seperti produk 

kecantikan yang dapat menunjang penampilannya.  

Berdasarkan segmentasi pada Compas.co.id di awal tahun 2021, kategori perawatan 

kecantikan mengungguli transaksi penjualan e-commerce sebesar 46.8%. Selain itu, nilai total 

transaksi kategori perawatan kecantikan di pasar online sendiri sudah berhasil menembus 

angka Rp.40 Miliar. Transaksi pada kategori kosmetik sendiri sudah mencapai Rp.893 Juta di 

Januari 2021, Transaksi kategori produk kosmetik wajah pun paling banyak terjadi pada 

marketplace Shopee dengan 85.8% dibandingkan dengan Tokopedia yaitu sebesar 14.2%. 

Dalam hal ini remaja putri paling banyak dijadikan objek konsumerisme karena remaja 

dianggap sebagai konsumen aktif yang menerima apa saja yang ditekankan oleh pasar 

(Listyani,2016). Dalam artian dilema perempuan dalam memandang tentang kecantikannya 

dapat meningkatkan keuntungan bagi pasar atau industri kecantikan. Perilaku unik konsumen 

di indonesia yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, budaya, konsumsi, serta 

populasi generasi muda. Tidak hanya itu, riset pasar yang pernah diadakan oleh ZAP Beauty 

Index yang dirilis pertengahan Agustus 2018, diperoleh hasil bahwa perempuan setidaknya 

mengeluarkan 30-40% pendapatannya perbulan hanya untuk membeli produk kecantikan 

(ZAP,2018). 

Pertumbuhan konsumen yang cepat tersebut menandakan bahwa trend kecantikan sudah 

menjadi gaya hidup bagi masyarakat. Banyak individu berusaha untuk menjadi diri mereka 

tampil menarik dengan mengkonsumsi berbagai produk kecantikan. Seperti yang dikatakan 

Winship kecantikan bukanlah bawaan alamiah, tetapi sesuatu yang dapat dicapai oleh wanita 

melalui pemakaian produk-produk yang tepat (Lury,1998). Hal inipun menandakan bahwa 
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kecantikan dapat diubah dan diperoleh melalui berbagai upaya terlebih di kota yang modern 

dan berkembang dengan pesat disertai dengan berbagai teknologi canggih dan peralatan 

kecantikan yang semakin berinovasi memudahkan perempuan untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan mereka akan penampilan yang ideal, menarik dan cantik .Inilah mengapa 

perempuan senang mempercantik diri dengan menggunakan berbagai jenis produk kosmetik 

bahkan dengan pembelian yang tidak direncanakan dan sifatnya berlebihan atau disebut 

dengan perilaku konsumtif (Setiaji,1995).  

Perilaku konsumtif menurut Sumartono (2002), yaitu perilaku berbelanja yang tidak 

lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang 

sudah mencapai taraf yang sudah  tidak rasional lagi. Sedangkan menurut Yayasan Lembaga 

Konsumen Indonesia (YLKI) (dalam Lina & Rosyid,1997) memberikan batasan perilaku 

konsumtif sebagai kecenderungan manusia untuk menggunakan konsumsi tanpa batas , dan 

lebih mementingkan faktor keinginan daripada faktor kebutuhan.Sejalan dengan pernyataan 

Sumartono (dalam Hotpascaman,2010) berpendapat bahwa perilaku konsumtif adalah 

tindakan penggunaan suatu produk secara tidak tuntas, artinya produk yang sedang digunakan 

belum habis, individu menggunakan juga produk yang sejenis namun berbeda merek, atau 

membeli produk tersebut karena sedang digemari, atau membeli produk tersebut karena 

berhadiah. 

Sumartono (2002) mengemukakan bahwa terdapat delapan aspek-aspek dalam perilaku 

konsumtif yaitu: (1)Membeli produk karena iming-iming hadiah, (2)Membeli produk karena 

kemasan menarik,(3)Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi, (4)Membeli 

produk atas pertimbangan harga (bukan berdasarkan manfaat atau kegunaannya, (5)Membeli 

produk hanya sekedar menjaga simbol status, (6)Memakai sebuah produk karena unsur 
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konformitas terhadap model yang mengiklankan produk, (7)Munculnya penilaian bahwa 

membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, dan, 

(8) Mencoba lebih dari dua produk sejenis.  

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada dua orang remaja putri 

berusia 21 tahun dan 22 tahun, mengenai pola pembelian kosmetik melalui pembelanjaan 

online, berikut pernyataannya: 

”Kalau aku kak jarangnya beli produk kosmetik dari online, terakhir bulan 

kemaren beli kosmetik dari online, itupun karena ngikut temen sih kak, ada produk 

trend gitu kemaren , cukup mahal lah menurutku dikalangan anak kos. Sebenarnya 

aku gak terlalu membutuhkan produk itu, karena aku masih punya belum habis. 

Cuma ya gimana..rasanya nolak temen kan gaenak juga. Ya jadi aku belilah kak 

produk nya biar sama sama kek temen aku, daripada aku dijauhi sama temenku.  

 

(Komunikasi Personal, R, 23 Mei 2022) 

“Aku kalau berbelanja online kak, sering beli kosmetik sih daripada yang lainnya, 

itu juga kadang ikut teman temanku juga kak , yang mana teman temanku 

kosmetiknya bagus kak, terbilang mahal juga lah kak, jadi aku pun kalau beli 

produk kosmetik selalu pilih yang merek yang mahal gitu kak walaupun aku belum 

bekerja, karena juga kan gengsi juga kak, teman saya yang lain pakai yang 

bermerek mahal, masa aku enggak. Daripada aku dijauhi sama mereka ya mau 

gamau aku harus beli lah kak, walaupun uang yang aku pakai itu uang kuliah ku 

kak”. 

(Komunikasi Personal, M, 23 Mei 2022) 

 

Berdasarkan wawancara di atas pada dua orang remaja putri, diketahui bahwa remaja 

berinsial R berusia 21 tahun, mengatakan membeli kosmetik melalui online, jarang dilakukan. 

Remaja tersebut mengatakan bahwa remaja membeli kosmetik melalui online terakhir dibulan 

lalu, remaja membeli produk kosmetik yang sedang trend saat itu , dengan harga yang cukup 

mahal dan produk tersebut bukanlah menjadi kebutuhannya. Remaja membeli produk tersebut 

karena terdorong dengan ajakan teman-temannya/ kelompok sosialnya, agar dapat diterima 

dilingkungan sosialnya. Sementara dengan remaja putri berinsial M yang berusia 22 tahun , 
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mengatakan bahwa remaja berusaha ingin memperbaiki penampilannya, agar telihat cantik di 

pandangan orang lain, dengan cara membeli produk melalui online , saat itu produk yang 

dibeli tersebut sedang viral apalagi dengan adanya diskon yang dapat menarik perhatian 

remaja. Remaja membeli produk tersebut juga karena terdorong dengan oranglain 

disekitarnya yang banyak memakai produk kosmetik itu, sekaligus remaja tertarik akan 

model/tokoh idolanya yang memasarkan produk kosmetik yang ingin remaja beli tersebut. 

Remaja mengatakan bahwa ia berusaha agar dapat membeli produk kosmetik tersebut dengan 

cara menggunakan uang kuliahnya.   

Dengan demikian perilaku membeli tidak lagi mempunyai fungsi sebenarnya dan menjadi 

suatu “ajang” pemborosan biaya bagi para remaja putri yang belum mempunyai penghasilan 

sendiri, dan dapat melakukan tindakan kenakalan remaja dalam membelanjakan uangnya 

(Sumartono,2002). Oleh karena itu, kegiatan belanja remaja putri ini tidak lagi dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan, tetapi untuk memenuhi keinginannya saja yang pada akhirnya 

menimbulkan pola hidup konsumtif. Konsumen yang membeli barang-barang ataupun jasa 

yang tidak diperlukan sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Artinya, seseorang menjadi lebih 

mementingkan faktor keinginan (want) daripada kebutuhan (need) dan cenderung dikuasai 

oleh hasrat keduniawian dan kesenangan material semata (Sumartono,2002).  

Selain itu terdapat berbagai bentuk pola hidup konsumtif, baik yang membawa dampak 

positif maupun dampak negatif yang dialami remaja. Menurut Hidayat (2015), Dampak 

positif dari perilaku konsumtif yaitu, individu yang memiliki kepuasan serta merasa senang 

setelah memenuhi semua keinginannya ,selain itu individu juga akan memiliki berbagai 

macam pengalaman, yang pada akhirnya terbentuk motivasi untuk meningkatkan penghasilan 

agar dapat memenuhi semua keinginannya. Namun, tidak semua perilaku konsumtif ini 
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membawa pengaruh yang baik, salah satu contoh perilaku konsumtif yang tidak sehat adalah 

membeli produk yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan tanpa berpikir kebutuhannya di 

masa mendatang , dan cenderung tidak menanamkan sifat untuk hidup hemat, dan sifat 

produktif, dari hidup berperilaku konsumtif yang berlebihan akan mengakibatkan hal yang 

lebih besar nilai negatifnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Enrico, Aron, dan Oktavia 

(2014) menemukan beberapa faktor yang menyebabkan perilaku konsumtif antara lain:1) 

Memenuhi keinginan merupakan hal utama dalam mempengaruhi perilaku konsumtif, apabila 

keinginan individu telah terpenuhi , maka akan berdampak pada keinginan lainnya yang akan 

muncul dan akan seperti itu, 2) Kesanggupan dalam membeli sebuah produk atau jasa, ketika 

seseorang memiliki uang yang berlebih, maka individu tersebut cenderung memiliki perilaku 

konsumtif. Hal itu dikarenakan, uang tersebut dapat digunakan untuk membeli produk yang 

diinginkan, 3) Jangka waktu pengguna  produk . Individu memiliki penilaian tersendiri 

mengenai seberapa lama produk tersebut masih dapat digunakan, 4)Status sosial, dimana 

individu yang memiliki status sosial tinggi cenderung memiliki perilaku konsumtif karena 

merasa mampu membeli barang dengan harga yang lebih mahal, 5) Gaya hidup yang erat 

kaitannya dengan konformitas individu, gaya hidup juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

seperti keluarga yaitu orangtua yang sering berbelanja dapat mempengaruhi anak-anaknya 

berperilaku konsumtif .  

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi perilaku membeli seseorang yaitu faktor 

rasional dan faktor emosional. Faktor rasional menekankan pada tindakan yang bijaksana dan 

bernalar yang dijalankan untuk menghasilkan pemenuhan kebutuhan (Sumartono,2002). 

Sedangkan faktor emosional lebih menekankan pada konsumsi terhadap objek yang 

dipandang secara simbolis, berkenaan dengan respon emosi, kesenangan indera, dan 
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pertimbangan estetika (Engel,dkk,1994). Perilaku pembelian yang lebih menekankan pada 

aspek emosional dapat menyebabkan munculnya perilaku konsumtif. 

Menurut Sumartono (2002) munculnya perilaku konsumtif disebabkan oleh dari beberapa 

faktor-faktor yang mendorong remaja dalam perilaku konsumtif antara lain ditentukan oleh 

faktor psikologis, faktor eksternal dan faktor internal. Faktor psikologis sekaligus merupakan 

faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, yang berpeluang 

memberikan pengaruh terhadap pembentukan perilaku,yaitu salah satunya Self-concept atau 

disebut dengan konsep diri. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Emirna, Ratnaningtas, 

Adhandayani (2021), yang menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh antara konsep diri 

terhadap perilaku konsumtif sebesar 31,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Artinya konsep diri memiliki peranan yang lebih besar terhadap perilaku konsumtif 

dari pada yang lain. 

Fitts (Agustiani, 2006), mengatakan bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap 

tingkah laku seseorang. Dengan mengetahui konsep diri sesorang, kita akan lebih mudah 

memahami tingkah laku orang tersebut. Pada umumnya tingkah laku individu berkaitan 

dengan gagasan-gagasan mengenai tentang dirinya sendiri. Jika seseorang mempersepsikan 

dirinya sebagai orang yang interior dibandingkan dengan orang lain, walaupun dalam hal ini 

belum tentu benar, biasanya tingkah laku yang individu tampilkan berhubungan dengan 

kekurangan yang individu persepsi secara subyektif tersebut.  

Konsep diri merupakan terjemahan dari self-concept dan menurut Fuhrman (1990), 

konsep diri adalah konsep dasar tentang diri sendiri, pikiran dan opini pribadi, kesadaran 

tentang apa dan siapa dirinya, dan bagaimana perbandingan antara dirinya dengan orang lain 

serta bagaimana idealisme yang telah dikembangkannya. Menurut Hurlock (1999) 
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mendefenisikan bahwa konsep diri menyangkut gambaran diri fisik yang berkenaan dengan 

tampang atau penampakan atau menyangkut pada kemenarikan atau ketidakmenarikan diri, 

serta cocok atau tidak cocoknya jenis kelamin dan pentingnya bagian-bagian tubuh yang 

berbeda beserta psikis yang melekat padanya. Seperti yang dikatakan oleh Calhoun & 

Acocella (1990), Konsep diri adalah gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari 

pengetahuan tentang diri, pengharapan, dan penilaian terhadap diri. 

Menurut Callhoun daln Alcocellal (1990), dallalm perkembalngalnnyal konsep diri terbalgi 

dual, yalitu konsep diri positif daln konsep diri negaltif. Individu yalng memiliki konsep diri 

positif aldallalh individu yalng malmpu mengenalli dirinyal dengaln balik, dalpalt meralsalkaln 

kepualsaln terhaldalp dirinyal daln memiliki ralsal percalyal diri yalng tinggi. Sedalngkaln Konsep 

diri negaltif yalitu individu dengaln pengetalhualn yalng sempit tentalng dirinyal sendiri, yalng 

memiliki peralsalaln rendalh diri, peralsalaln tidalk memaldali, meralsal galgall, meralsal tidalk 

berhalrgal, pesimis, tidalk ingin mencobal hall-hall balru, daln selallu memiliki penilalialn yalng 

negaltif mengenali dirinyal sendiri. 

Alspek-alspek dalri konsep diri yalng dikemukalkaln oleh Callhoun daln Alcocellal (1995) 

dialntalralnyal; (1)Pemalhalmaln, mengetalhui hall-hall yalng berhubungaln dengaln diri sendiri (2) 

Halralpaln, mempunyali halralpaln halralpaln untuk perkembalngaln diri, daln (3) Penilalialn, malmpu 

menilali diri sendiri dengaln balik. 

Menurut Alrgy (dallalm Halrdy daln Heyes,1988), menyaltalkaln balhwal perkembalngaln 

konsep diri dipengalruhi oleh empalt falktor yalitu: (1) Realksi oralnglalin dimalnal membuktikaln 

balhwal dengaln mengalmalti pencerminaln perilalku diri sendiri terhaldalp respon yalng diberikaln 

oleh oralng lalin malkal individu dalpalt mempelaljalri dirinyal sendiri, (2) Perbalndingaln dengaln 

oralng lalin dimalnal konsep diri yalng dimiliki individu salngalt tergalntung kepaldal balgalimalnal 
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calral individu membalndingkaln dirinyal dengaln oralng lalin, daln (3) Peralnaln individu, dimalnal 

setialp  individu  memalinkaln  peralnaln yalng  berbedal–bedal daln paldal setialp peraln tersebut 

individu dihalralpkaln alkaln melalkukaln perbualtaln dengaln calral-calral tertentu pulal, 

(4)Identifikalsi terhaldalp oralng lalin dimalnal proses identifikalsi tersebut menyebalbkaln individu 

meralsalkaln balhwal dirinyal telalh memiliki beberalpal sifalt dalri yalng dikalgumi. 

Sedalngkaln sallalh saltu falktor eksternall yalng dalpalt mempengalruhi perubalhaln perilalku 

seseoralng, dallalm hall ini iallalh menjaldi perilalku konsumtif yalng palling mempengalruhi paldal 

eral ini yalitu falktor budalyal seperti hallnyal medial informalsi. Medial informalsi yalng 

berkembalng salalt ini kalrenal aldalnyal teknologi melallui internet. Melallui digitall malrketing, 

sualtu produk alkaln salngalt mudalh untuk dipromosikaln sehinggal dalpalt mempengalruhi 

perilalku seseoralng untuk membeli produk tersebut yalng sebenalrnyal tidalk perlu untuk dibeli. 

Hall ini diperkualt dengaln aldalnyal influencer . Influencer yalng sedalng malralk salalt ini 

memberikaln pengalruh yalng besalr terhaldalp polal konsumsi malsyalralkalt. Dimalnal peningkaltaln 

jumlalh pembelialn daln altensi publik yalng terjaldi secalral signifikaln paldal e-commerce di 

indonesial alkibalt pengalruh aldalnyal persualsif yalng merekal lalkukaln dallalm sociall medial. Hall 

ini didukung oleh tingkalt kepecalyalaln terhaldalp sociall medial influencer sebalnyalk 51% 

(Edelmaln,2018). Kepercalyalaln yalng dibalngun oleh sociall medial influencer dengaln palral 

pengikutnyal tersebut menyebalbkaln konsumsi alkaln sualtu bralnd meningkalt. Alrtinyal individu 

sering melalkukaln perbalndingaln dirinyal terhaldalp oralng sekitalrnyal yalng membualt remaljal 

semalkin tidalk percalyal diri dengaln kealaldalaln fisik nyal. Selaln itu, remaljal jugal alkaln berusalhal 

untuk menutupi segallal kekuralngalnnyal yalng menurut remaljal tidalk menalrik, sehinggal remaljal 

berusalhal untuk membeli berbalgali malcalm produk kosmetik algalr remaljal terlihalt menalrik di 

palndalngaln oralng sekitalr nyal daln alrtinyal paldal usial remaljal inilalh remaljal rentaln menirukaln 

sualtu figur yalng menurut merekal penting balgi remaljal yalng alkaln mempengalruhi konsep 
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dirinyal. Dengaln bertalmbalhnyal usial, malkal konsep dirinyal alkaln terus berkembalng melallui 

interalksinyal dengaln kelualrgal, altalupun temaln sebalyalnyal daln jugal remaljal mudalh untuk 

terpengalruh oleh promosi-promosi produk altalu jalsal yalng dipalpalrkaln di sejumlalh medial 

malssal altalupun secalral lalngsung dipromosikaln di palsalraln (Sugialrto,1999), perubalhaln ini 

salngalt cepalt daln salngalt dipengalruhi oleh trend daln mode.  

Berdalsalrkaln penelitialn sebelumnyal yalng dialkukalnoleh Gumulyal daln Widialstuti (2013), 

paldal 164 oralng Malhalsiswal Universitals Esal Unggul, yalng berusial 18-21 talhun. 

Tentalng”Pengalruh konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif malhalsiswal universitals esal 

unggul”. yalng menunjukkaln balhwal diketalhui nilali signifikalnnyal 0,309>0,05, malkal dalpalt 

diketalhui balhwal tidalk aldal pengalruh konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif, alrtinyal 

hipotesal dallalm penelitialn ini ditolalk. 

Terdalpalt penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln Octalvialni daln Kalrtalsalsmital (2017) paldal 

385 responden berjenis kelalmin perempualn yalng berusial 18 hinggal 40 talhun. 

Tentalng”Pengalruh konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif pembelialn produk kosmetik” 

yalng menunjukkaln halsil dalri penelitialn ini aldallalh tidalk terdalpalt pengalruh yalng signifikaln 

dalri konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif pembelialn kosmetik di Jalkalrtal dengaln nilali 

R=0.081 daln R
2
=0.006. alrtinyal balhwal halnyal terdalpalt 0.6% sumbalngaln pengalruh konsep diri 

terhaldalp perilalku konsumtif, sedalngkaln sisalnyal sebesalr 99.4% dipengalruhi oleh falktor-

falktor lalinnyal. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dwi (2018) paldal 134 siswal SMAl Negeri 1 Talnalh 

Grogot. Tentalng”Pengalruh konsep diri daln Kontrol diri dengaln Perilalku konsumtif” 

menemukaln halsil balhwal konsep diri, kontrol diri, daln perilalku konsumtif memiliki pengalruh 

yalng salngalt signifikaln. Konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif berpengalruh signifikaln, 
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kemudialn dallalm pengendallialn diri terhaldalp perilalku konsumtif mempunyali pengalruh yalng 

signifikaln . 

Sejallaln dengaln penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln  oleh Eval daln Taltik (2015) paldal 60 

siswal kelals 2 SMAl Dalrut Talqwal Palsurualn, yalng menunjukkaln balhwal halsil valrialbel konsep 

diri daln konformitals berhubungaln secalral signifikaln dengaln perilalku konsumtif paldal remaljal. 

Konsep diri berhubungaln secalral signifikaln dengaln perilalku konsumtif, nalmun konformitals 

tidalk berhubungaln secalral signifikaln dengaln perilalku konsumtif.  

Berdalsalrkaln uralialn mengenali laltalr belalkalng malsallalh tersebut malkal peneliti ingin 

mengetalhui :”Alpalkalh terdalpalt pengalruh self-concept terhadap perilalku konsumtif paldal 

remaljal putri dallalm pembelialn kosmetik melallui pembelalnjalaln online di kotal Medaln?” 

1.2 Perumusaln Malsallalh  

Berdalsalrkaln dengaln laltalr belalkalng di altals, malkal peneliti merumuskaln malsallalhnyal 

yalitu :”Alpalkalh terdalpalt pengalruh self-concept terhaldalp perilalku konsumtif paldal remaljal 

putri dallalm pembelialn kosmetik melallui pembelalnjalaln online di kotal Medaln?”. 

1.3 Tujualn Peneliti 

Tujualn yalng ingin dicalpali iallalh untuk mengetalhui :”Pengalruh self-concept terhaldalp 

perilalku konsumtif paldal remaljal putri dallalm pembelialn kosmetik melallui pembelalnjalaln 

online di kotal Medaln?”. 

1.4 Malnfalalt Penelitialn 

1.4.1. Malnfalalt teoritis 

Malnfalalt yalng di dalpalt dihalralpkaln dalpalt menalmbalh daln memperkalyal ilmu 

pengetalhualn psikologi dallalm kaljialn teori khususnyal untuk psikologi industri, 

psikologi perkembalngaln daln psikologi sosiall, sertal untuk mengetalhui mengenali 
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pembalhalsaln Konsep diri daln Perilalku konsumtif daln dalpalt dijaldikaln balhaln 

pertimbalngaln paldal penelitialn - penelitialn selalnjutnyal 

 

1.4.2. Malnfalalt pralktis 

Memberi malsukaln balgi remaljal daln oralng tual, tentalng pengalruh perilalku 

konsumtif remaljal putri dallalm pembelialn kosmetik berdalsalrkaln konsep diri. 

menyarankan agar remaja putri dapat mengontrol perilaku konsumtifnya dengan 

cara membuat perencaanaan pembelian yang sesuai dengan kebutuhan agar tidak 

menjadi berlebihan dalam mengkonsumsi berbagai produk, baik pembelian secara 

online maupun secara langsung. Agar remaja dapat memiliki konsep diri yang 

positif ,remaja harus menghargai diri sendiri , merasa puas dengan keadaan diri 

apa adanya dengan tetap harus memperhatikan penampilan yang dapat 

meningkatkan kepercayaan diri remaja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Perilalku Konsumtif 

 2.1.1 Pengertialn Perilalku Konsumtif 

Menurut Sumalrtono (2002) mendefinisikaln balhwal Perilalku konsumtif yalitu 

perilalku berbelalnjal yalng tidalk lalgi berdalsalrkaln paldal  pertimbalngaln yalng ralsionall, 

melalinkaln kalrenal aldalnyal keinginaln yalng sudalh mencalpali talralf yalng sudalh tidalk 

ralsionall lalgi. Echols daln Shaldly (dallalm Yurialni,1994) merupalkaln bentuk kaltal sifalt 

yalng beralsall dalri “consumer”yalng beralrti memalkali produk, balik balralng-balralng 

industri malupun jalsal, konsumtif beralrti bersifalt mengkonsumsi produk altalu balralng 

secalral berlebihaln. 

Menurut Engel (2002), mendefinisikaln perilalku konsutif sebalgali  tindalkaln-

tindalkaln individu yalng secalral lalngsung terlibalt dallalm usalhal memeperoleh daln 

menggunalkaln balralng-balralng jalsal ekonomis termalsuk proses pengalmbilaln 

keputusaln yalng mendalhului daln menentukaln  tindalkaln-tindalkaln.Women daln Minor 

(2002) Menyaltalkaln balhwal perilalku  konsumtif sebalgali studi tentalng unit pembelialn 

(buying units) daln proses pertukalraln yalng melibaltkaln perolehaln, konsumsi, daln 

pengembalngaln balralng, jalsal, pengallalmaln,sertal ide-ide 

Pendalpalt lalin yalng dikemukalkaln Setialji (1995), menyaltalkaln balhwal Perilalku 

konsumtif aldallalh kecenderungaln seseoralng berperilalku berlebihaln dallalm membeli 

sesualtu altalu membeli secalral tidalk terencalnal. Sebalgali alkibaltnyal merekal kemudialn 
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membelalnjalkaln ualngnyal dengaln tidalk ralsionall, sekedalr untuk mendalpaltkaln balralng-

balralng yalng menurut alnggalpaln merekal dalpalt menjaldi simbol keistimewalaln. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal perilalku konsumtif aldallalh 

perilalku individu yalng ditujukaln untuk konsumsi altalu membeli secalral berlebihaln 

terhaldalp balralng altalu jalsal, tidalk ralsionall, secalral ekonomis menimbulkaln 

pemborosaln, talnpal didalsalrkaln paldal perencalnalaln daln kebutuhaln melalinkaln halnyal 

kalrenal sualtu pemualsaln, pemenuhaln keiinginaln alkaln sualtu produk yalng dialnggalp 

menalrik. 

 

2.1.2 Alspek-alspek Perilalku Konsumtif 

Menurut Sumalrtono (2002),alspek-alspek perilalku konsumtif aldallalh :  

a. Membeli produk kalrenal iming-iming haldialh.  

Konsumen membeli sualtu produk kalrenal aldalnyal haldialh yalng ditalwalrkaln jikal 

membeli produk tersebut. 

b. Membeli produk kalrenal kemalsalnnyal menalrik 

Konsumen salngalt mudalh terbujuk untuk membeli produk yalng dibungkus dengaln 

ralpi daln dihials dengaln walrnal-walrnal yalng  menalrik.Alrtinyal motivalsi untuk 

membeli produk tersebut halnyal kalrenal produk tersebut dibungkus dengaln ralpi daln 

menalrik.  

c. Membeli produk demi menjalgal penalmpilaln diri daln gengsi.  

Konsumen mempunyali keinginaln membeli yalng tinggi, kalrenal paldal umumnyal 

konsumen mempunyali ciri khals dallalm berpalkalialn, berdalndaln, galyal ralmbut, daln 
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sebalgalinyal dengaln tujualn algalr konsumen selallu berpenalmpilaln yalng dalpalt 

menalrik perhaltialn oralng lalin. Konsumen membelalnjalkaln ualngnyal lebih balnyalk 

untuk menunjalng penalmpilaln diri. 

d. Membeli produk altals pertimbalngaln halrgal (bukaln altals dalsalr   malnfalalt altalu 

kegunalalnyal).  

Konsumen cenderung berperilalku yalng ditalndalkaln oleh aldalnyal kehidupaln mewalh 

sehinggal cenderung menggunalkaln segallal hall yalng dialnggalp palling mewalh.  

e.  Membeli produk halnyal sekedalr menjalgal simbol staltus.  

 Konsumen mempunyali kemalmpualn membeli yalng tinggi balik  dallalm 

berpalkalialn,berdalndaln, galyal ralmbut, daln sebalgalinyal sehinggal hall tersebut dalpalt 

menunjalng sifalt eksklusif dengaln balralng yalng malhall daln memberi kesaln beralsall 

dalri kelals sosiall yalng lebih tinggi. Dengaln membeli sualtu produk dalpalt 

memberikaln simbol staltus algalr kelihaltaln lebih ideall dimaltal oralng lalin.  

f.  Memalkali   produk   kalrenal   unsur   konformitals terhaldalp  yalng mengiklalnkaln.  

Konsumen cenderung meniru perilalku tokoh yalng diidolalkalnnnyal dallalm bentuk 

menggunalkaln segallal sesualtu yalng dalpalt dipalkali tokoh idolalnyal. Konsumen jugal 

cenderung  memalkali daln mencobal produk yalng ditalwalrkaln bilal ial mengidolalkaln 

publik figure produk tersebut.  

g.  Munculnyal penilalialn balhwal membeli produk dengaln halrgal                   malhall 

alkaln menimbulkaln ralsal percalyal diri yalng tinggi.  

Konsumen  salngalt terdorong untuk mencobal sualtu produk kalrenal merekal percalyal 

alpal yalng dikaltalkaln oleh iklaln yalitu dalpalt menumbuhkaln ralsal percalyal diri.  
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h. Mencobal lebih dalri dual produk sejenis (merek berbedal).  

Konsumen alkaln cenderung menggunalkaln produk jenis salmal  dengaln merek yalng 

lalin dalri produk sebelumnyal ial gunalkaln, meskipun produk tersebut belum halbis 

dipalkalinyal. 

2.1.3 Falktor yalng mempengalruhi Perilalku Konsumtif 

Menurut Sumalrtono (2002), munculnyal perilalku konsumtif disebalbkaln oleh:  

a.  Falktor Internall   

Falktor internall yalng berpengalruh paldal perilalku konsumtif individu aldallalh 

motivalsi, halrgal diri, observalsi, proses belaljalr, kepribaldialn daln konsep diri.  

b.  Falktor Eksternall   

Falktor eksternall yalng berpengalruh paldal perilalku konsumtif individu aldallalh 

kebudalyalaln,  kelals  sosiall,  kelompok-kelompok  sosiall  daln  referensi  sertal 

kelualrgal.  

 

2.2 Konsep Diri (Self Concept) 

2.2.1 Pengertialn Konsep Diri (Self Concept) 

Feist & Feist (2013) mendefinisikaln Self altalu konsep self aldallalh konsep 

menyeluruh yalng terorgalnisir tersusun dalri persepsi ciri-ciri tentalng “I” altalu “me” 

(alku sebalgali subyek altalu alku sebalgali obyek) daln persepsi hubungaln “I” altalu “me” 

dengaln oralng lalin daln berbalgali alspek kehidupaln, berikut nilali-nilali yalng terlibalt 

dallalm persepsi itu. Konsep self menggalmbalrkaln  konsepsi  oralng  tentalng  dirinyal 

sendiri, ciri-  ciri yalng dialnggalpnyal menjaldi balgialn dalri dirinyal. Menurut Brooks 

(dallalm Ralkhmalt, 2004) mendefinisikaln balhwal Konsep diri beralsall dalri balhalsal 

Inggris yalitu self concept merupalkaln sualtu konsep mengenali diri individu itu sendiri 
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yalng meliputi balgalimalnal seseoralng memalndalng, memikirkaln daln menilali dirinyal 

sehinggal tindalkaln-tindalkalnnyal sesuali dengaln konsep tentalng dirinyal tersebut. 

Callhoun & Alcocellal (1990) menjelalskaln balhwal konsep diri aldallalh galmbalraln 

mentall diri sendiri yalng terdiri dalri pengetalhualn tentalng diri, penghalralpaln, daln 

penilalialn terhaldalp diri.   

Menurut Fuhrmaln (1990) menegalskaln balhwal Konsep diri jugal menggalmbalrkaln 

palndalngaln diri dallalm kalitalnnyal dengaln hubungaln interpersonall. Konsep diri aldallalh 

konsep dalsalr tentalng diri sendiri, pikiraln daln opini pribaldi, kesaldalraln tentalng alpal 

daln sialpal dirinyal, daln balgalimalnal perbalndingaln alntalral dirinyal dengaln oralng lalin 

sertal balgalimalnal ideallisme yalng telalh dikembalngkalnnyal.  

Berzonsky (2003) mendefinisikaln balhwal konsep diri seseoralng dalpalt dilihalt 

melallui penilalialn seseoralng terhaldalp dirinyal. Penilalialn seseoralng terhaldalp dirinyal 

meliputi penilalialn terhaldalp segallal sesualtu yalng dimilikinyal  yalitu penilalialn individu 

terhaldalp kondisi fisiknyal, pikiraln, peralsalaln daln sikalp yalng dimiliki oleh individu, 

penilalialn individu terhaldalp peraln sosiall yalng dimalinkalnnyal, sertal penilalialn 

terhaldalp prinsip yalng memberi alrti daln alralh balgi kehidupaln seseoralng. Burns 

(1993) konsep diri aldallalh hubungaln tentalng sikalp daln keyalkinaln diri sendiri.   

Menurut Hurlock (1999) mendefenisikaln balhwal konsep diri  menyalngkut 

galmbalraln diri fisik yalng berkenalaln dengaln talmpalng altalu penalmpalkaln altalu 

menyalngkut paldal kemenalrikaln altalu ketidalkmenalrikaln diri, sertal cocok altalu tidalk 

cocoknyal jenis kelalmin daln pentingnyal balgialn-balgialn tubuh yalng berbedal besertal 

psikis yalng melekalt paldalnyal.Berdalsalrkaln defenisi- defenisi dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal konsep diri merupalkaln galmbalraln yalng dimiliki seseoralng 

tentalmg dirinyal, terhaldalp kealdalaln fisik, psikologis, jenis kelalmin, kognisi sosiall, 
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motivalsi, tujualn malupun emosi yalng merupalkaln halsil penilalialn terhaldalp dirinyal 

sendiri daln dalri halsil pengallalmaln berinteralksi dengaln oralng lalin. 

 

2.2.2 Alspek-Alspek Konsep Diri (Self Concept) 

Menurut Callhoun daln Alcocellal (1990) mengaltalkaln konsep diri terdiri dalri tigal 

dimensi altalu alspek, yalitu:  

1) Pemalhalmaln 

 Alspek pertalmal dalri konsep diri aldallalh pemalhalmaln individu terhaldalp kelebihaln 

sertal kekuralngaln yalng dimilikinyal. Pemalhalmaln tersebut jugal berkalitaln dengaln alpal 

yalng diketalhui mengenali diri, termalsuk dallalm hall ini jenis kelalmin, suku balngsal, 

pekerjalaln, usial daln sebalgalinyal. Individu salling memberikaln julukaln tertentu paldal 

dirinyal. 

2)   Penghalralpaln 

Palndalngaln tentalng diri tidalk terlepals dalri kemungkinaln menjaldi alpal di malsal 

mendaltalng. Penghalralpaln dalpalt dikaltalkaln diri ideall. Setialp halralpaln dalpalt 

membalngkitkaln kekualtaln yalng mendorong untuk mencalpali halralpaln tersebut di 

malsal depaln.  

 

 

3)   Penilalialn  

Penilalialn menyalngkut unsur evallualsi, seberalpal besalr individu menyukali diri 

sendiri. Semalkin besalr ketidalk-sesualialn alntalral galmbalraln tentalng diri yalng ideall daln 
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yalng alktuall malkal alkaln semalkin rendalh halrgal diri individu. Seballiknyal oralng yalng 

punyal halrgal diri yalng tinggi alkaln menyukali sialpal dirinyal, alpal yalng dikerjalkalnnyal 

daln sebalgalinyal. Dalpalt dikaltalkaln dallalm hall ini balhwal dimensi penilalialn merupalkaln 

komponen pembentukaln konsep diri yalng cukup signifikaln. 

2.2.3 Jenis-jenis Konsep diri 

Menurut Callhoun daln Alcocellal (1990) mengaltalkaln jenis-jenis konsep diri terbalgial 

dual, berupal: Konsep diri positif daln Konsep diri negaltif. 

1) Konsep Diri Positif 

Konsep diri positif lebih kepaldal penerimalaln diri bukaln sebalgali sualtu kebalnggaln 

yalng besalr tentalng diri. Konsep diri yalng positif bersifalt stalbil daln bervalrialsi. 

Individu yalng memiliki konsep diri positif aldallalh individu yalng talhu betul tentalng 

dirinyal, dalpalt memalhalmi daln menerimal sejumlalh falktal yalng salngalt bermalcalm-

malcalm tentalng dirinyal sendiri, evallualsi terhaldalp dirinyal sendiri menjaldi positif daln 

dalpalt menerimal keberaldalaln oralng lalin. 

2) Konsep Diri Negaltif 

Callhoun daln Alcocellal (1990) membalgi konsep diri negaltif menjaldi dual tipe, yalitu:  

a. Palndalngaln individu tentalng dirinyal sendiri benalr-benalr tidalk teraltur, tidalk 

memiliki peralsalaln kestalbilaln daln keutuhaln diri. Individu tersebut benalr- benalr tidalk 

talhu sialpal dirinyal, kekualtaln daln kelelalhalnnyal altalu  yalng dihalrgali dallalm 

kehidupalnnyal.  

b.  Palndalngaln tentalng dirinyal sendiri terlallu stalbil daln teraltur. Hall ini bisal terjaldi 

kalrenal individu dididik dengaln calral yalng salngalt kerals, sehinggal menciptalkaln citral 
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diri yalng tidalk mengizinkaln aldalnyal penyimpalngaln dalri seperalngkalt hukum yalng 

dallalm pikiralnnyal merupalkaln calral hidup yalng tepalt. Singkaltnyal, individu yalng 

memiliki konsep diri yalng negaltif terdiri dalri 2 tipe, tipe pertalmal yalitu individu yalng 

tidalk  talhu sialpal dirinyal daln tidalk mengetalhui kekuralngaln daln kelebihalnnyal, 

sedalngkaln tipe kedual aldallalh individu yalng memalndalng dirinyal dengaln salngalt 

teraltur daln stalbil.  

 

2.2.4 Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Konsep Diri (Self Concept) 

Menurut Alrgy (dallalm Halrdy daln Heyes,1988) menyaltalkaln balhwal perkembalngaln 

konsep diri dipengalruhi oleh 4 falktor, yalitu : 

1.  Realksi dalri oralng lalin 

Mengalmalti pencerminaln perilalku diri sendiri terhaldalp respon yalng diberikaln oleh 

oralng lalin malkal individu dalpalt mempelaljalri dirinyal sendiri. Oralng-oralng yalng 

memiliki alrti paldal diri individu (significalnt other)salngalt berpengalruh dallalm 

pembentukaln konsep diri. 

2.   Perbalndingaln dengaln oralng lalin 

Konsep diri yalng dimiliki individu salngalt tergalntung kepaldal balgalimalnal calral 

individu membalndingkaln dirinyal dengaln oralng lalin. 

3.  Peralnaln individu 

Setialp individu memalinkaln peralnaln yalng berbedal–bedal daln paldal setialp peraln 

tersebut individu dihalralpkaln alkaln melalkukaln perbualtaln dengaln calral-calral tertentu 

pulal. Halralpaln-halralpaln daln pengallalmaln yalng berkalitaln dengaln peraln yalng 
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berbedal-bedal berpengalruh terhaldalp konsep diri sesoralng.Menurut Kuhn(dallalm 

Halrdy daln Halyes,1988) sejallaln dengaln pertumbuhalnnyal  individu alkaln 

menggalbungkaln lebih balnyalk peraln kedallalm konsep dirinyal. 

4.  Identifikalsi terhaldalp oralng lalin 

Jikal seoralng alnalk mengalgumi seoralng dewalsal, malkal alnalk seringkalli mencobal 

menjaldi pengikut oralng dewalsal tersebut dengaln calral meniru beberalpal nilali, 

keyalkinaln daln perbualtaln. Proses identifikalsi tersebut menyebalbkaln individu 

meralsalkaln balhwal dirinyal telalh memiliki beberalpal sifalt dalri yalng dikalgumi. 

 

2.3. Remaljal 

2.3.1 Pengertialn Remaljal 

Hurlock (1999) , menyaltalkaln istilalh aldolescence altalu remaljal beralsall dalri 

kaltal laltin aldolescere (kaltal bendalnyal, aldolescential yalng beralrti remaljal) yalng 

beralrti “tumbuh” altalu “tumbuh menjaldi dewalsal”. Istilalh tersebut salalt ini 

mempunyali alrti yalng lebih luals, mencalkup kemaltalngaln mentall, emosionall, sosiall, 

daln fisik. Alwall malsal remaljal berlalngsung kiral-kiral dalri 13 talhun salmpali 16 talhun 

altalu 17 talhun, daln alkhir malsal remaljal bermulal dalri usial 16 altalu 17 talhun salmpali 

dengaln 18 talhun, yalitu usial maltalng secalral hukum, jaldi mengenali baltalsaln usial 

remaljal alntalral 13 – 18 talhun. 

Menurut Salntrock (2003), mengaltalkaln balhwal remaljal merupalkaln sualtu periode 

dallalm perkembalngaln yalng merupalkaln malsal tralnsisi alntalral malsal kalnalk-kalnalk daln 

malsal dewalsal. Perkembalngaln tersebut meliputi falktor genetis, biologis daln 
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psikososiall, yalng dimalsuki paldal usial kiral-kiral 10 hinggal 12 talhun daln beralkhir 

paldal usial 18 hinggal 22 talhun. Menurut Monks (1999) remaljal aldallalh individu yalng 

berusial alntalral 12 - 21 talhun yalng sudalh mengallalmi perallihaln dalri malsal alnalk-alnalk 

ke malsal dewalsal. Usial remaljal dibalgi menjaldi 3 yalitu remaljal alwall (12-15 talhun), 

remaljal maldyal (15-18 talhun), daln remaljal alkhir (18-21 talhun). 

Perkembalngaln lebih lalnjut, istilalh aldolescence sesungguhnyal memiliki alrti 

yalng luals, mencalkup kemaltalngaln mentall, emosionall, sosiall  daln  fisik  (Hurlock,  

1991). Palndalngaln ini di dukung oleh Pialget (Hurlock, 1991) yalng mengaltalkaln 

balhwal secalral psikologis, remaljal aldallalh sualtu usial dimalnal mulali  terintegralsi ke 

dallalm malsyalralkalt dewalsal, sualtu usial di malnal alnalk tidalk meralsal balhwal dirinyal 

beraldal di balwalh tingkalt oralng yalng lebih tual  melalinkaln meralsal salmal altalu palling 

tidalk sejaljalr. Memalsuki malsyalralkalt dewalsal ini mengalndung balnyalk alspek 

alfektif, lebih altalu kuralng dalri usial pubertals. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal remaljal aldallalh 

kelompok individu yalng sedalng mengallalmi malsal pertumbuhaln dalri  kalnalk-kalnalk 

menuju kedewalsalaln yalng ditalndali dengaln perubalhaln fisik, kemaltalngaln seksuall, 

kognisi daln psikososiall. Dengaln rentalng usial alntalral umur 12 talhun salmpali 17 

talhun untuk alwall malsal remaljal, daln alkhir malsal remaljal dalri usial 18 talhun salmpali 

dengaln 22 talhun. 

2.3.2 Ciri-ciri Remaljal 

Menurut Hurlock (1991), mengemukalkaln balhwal malsal remaljal mempunyali 

ciri-ciri tertentu yalng membedalkaln dengaln periode sebelum daln sesudalhnyal. Ciri-

ciri tersebut yalng memiliki keterkalitaln dengaln konsumen, yalitu: 
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1.   Malsal Remaljal sebalgali Periode Perubalhaln 

Paldal malsal ini remaljal mengallalmi perubalhaln dalri malsal kalnalk-kalnalk  menjaldi 

remaljal. Paldal malsal ini, segallal perilalku remaljal mengallalmi balnyalk  perubalhaln. 

Sallalh saltunyal terkalit dengaln perubalhaln perilalku sebalgali konsumen. 

2.   Malsal Remaljal sebalgali Malsal Mencalri Identitals 

Malsal ini aldallalh malsal yalng menentukaln kalrenal paldal malsal ini remaljal dallalm 

malsal pencalrialn jalti diri yalng sebenalrnyal. Oleh kalrenal itu, remaljal alkaln mencobal 

saltu hall hinggal balnyalk hall, termalsuk peraln merekal sebalgali  konsumen. Remaljal 

alkaln mencobal berbalgali malcalm hall untuk mencalri malnal yalng palling sesuali 

dengaln dirinyal, misallkaln dallalm hall berpalkalialn. 

3.   Malsal Remaljal sebalgali Malsal yalng Tidalk Reallistik 

Paldal malsal ini, remaljal memilih daln membeli sesualtu talnpal memikirkaln 

malnfalaltnyal alrtinyal remaljal kuralng selektif dallalm memilih malnal kebutuhaln yalng 

pokok daln malnal kebutuhaln yalng kuralng penting. Paldal malsal ini, umumnyal remaljal 

memalndalng kehidupaln sesuali dengaln sudut palndalngnyal sendiri yalng belum tentu 

sesuali dengaln palndalngaln  oralng lalin daln jugal dengaln kenyaltalaln. 

Misallnyal,remaljal dallalm membualt pertimbalngaln untuk membeli sualtu produk 

menitik beraltkaln paldal staltus sosiall, mode daln kemudalhaln dalripaldal pertimbalngaln 

ekonomis. 

2.3.3 Tugals-tugals Perkembalngaln Malsal Remaljal 

Menurut Hurlock (1991), Tugals perkembalngaln malsal remaljal di fokuskaln paldal 

upalyal meninggallkaln sikalp daln perilalku kekalnalk-kalnalkaln sertal berusalhal untuk 
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mencalpali kemalmpualn berdalsalrkaln daln berperilalku secalral dewalsal. Aldalpun tugals-

tugals perkembalngaln malsal remaljal, yalng berkalitaln dengaln perilalku konsumtif altalupun 

kepercalyalaln diri aldallalh berusalhal untuk:1) Malmpu menerimal kealdalaln fisiknyal, 

2)Mencalpali kemalndirialn emosionallnyal, 3)Mencalpali kemalndirialn ekonomi, 4) 

Mengembalngkaln perilalku talnggung jalwalb sosiall yalng diperlukaln untuk memalsuki 

dunial dewalsal. 

Tugals-tugals perkembalngaln false remaljal ini almalt berkalitaln dengaln  

perkembalngaln kognitifnyal, yalitu false operalsionall formall. Kemaltalngaln  pencalpalialn 

false kognitif alkaln salngalt membalntu kemalmpualn dallalm  melalksalnalkaln tugals-tugals 

perkembalngaln daln diperlukaln kemalmpualn krealtif  remaljal. Kemalmpualn krealtif ini 

balnyalk diwalrnali oleh perkembalngaln kognitifnyal. 

 

2.4 Halsil Penelitialn Terdalhulu 

Berdalsalrkaln penelitialn sebelumnyal yalng dialkukaln oleh Gumulyal daln Widialstuti 

(2013), paldal 164 oralng Malhalsiswal Universitals Esal Unggul, yalng berusial 18-21 

talhun. Tentalng”Pengalruh konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif Malhalsiswal 

Universitals Esal Unggul”. yalng menunjukkaln balhwal diketalhui nilali signifikalnnyal 

0,309>0,05, malkal dalpalt diketalhui balhwal tidalk aldal pengalruh konsep diri terhaldalp 

perilalku konsumtif, alrtinyal hipotesal dallalm penelitialn ini ditolalk. 

Terdalpalt penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln Octalvialni daln Kalrtalsalsmital (2017) 

paldal 385 responden berjenis kelalmin perempualn yalng berusial 18 hinggal 40 talhun. 

Tentalng”Pengalruh konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif pembelialn produk 

kosmetik” yalng menunjukkaln halsil dalri penelitialn ini aldallalh tidalk terdalpalt pengalruh 



 

29 

 

yalng signifikaln dalri konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif pembelialn kosmetik di 

Jalkalrtal dengaln nilali R=0.081 daln R
2
=0.006. alrtinyal balhwal halnyal terdalpalt 0.6% 

sumbalngaln pengalruh konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif, sedalngkaln sisalnyal 

sebesalr 99.4% dipengalruhi oleh falktor-falktor lalinnyal.  

Sejallaln dengaln penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Khalidalrsyalh daln Halrunal 

(2021) paldal 60 malhalsiswal Jurusaln Pendidikaln Ekonomi di STKIP. Tentalng”The 

Effect of Lifestyle alnd Self-Concept on Consumptive Behalvior in Students of the 

Depalrtment of Economics Educaltion STKIP Pembalngunaln Indonesialn Malkalssalr” 

diperoleh halsil penelitialn balhwal secalral stimultaln Galyal hidup daln Konsep diri 

berpengalruh signifikaln terhaldalp Perilalku konsumtif malhalsiswal dengaln nilali 

signifikalnsi 0,004. Sedalngkaln secalral palrsiall Galyal hidup berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Perilalku konsumtif dengaln nilali signifikalsi 0,010 daln Konsep diri tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp Perilalku konsumtif dengaln niali signifikalnsi 0,297. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dwi (2018) paldal 134 siswal SMAl Negeri 1 Talnalh 

Grogot. Tentalng”Pengalruh konsep diri daln Kontrol diri dengaln Perilalku konsumtif” 

menemukaln halsil balhwal konsep diri, kontrol diri, daln perilalku konsumtif memiliki 

pengalruh yalng salngalt signifikaln dengaln perolehaln F hitung> F talbel = 9.685> 3.071, 

R2 = 0.129, daln p = 0.000 <0.050. Konsep diri terhaldalp perilalku konsumtif 

berpengalruh signifikaln, kemudialn dallalm pengendallialn diri terhaldalp perilalku 

konsumtif mempunyali pengalruh yalng salngalt signifikaln . 

Terdalpalt penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Eval daln Taltik (2015) paldal 60 

siswal kelals 2 SMAl Dalrut Talqwal Palsurualn, Tentalng ”Hubungaln konsep diri daln 

konformitals dengaln perilalku konsumtif ”. menemukaln balhwal konsep diri daln 
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konformitals berhubungaln secalral signifikaln dengaln perilalku konsumtif paldal 

remaljal.Konsep diri berhubungaln secalral signifikaln dengaln perilalku konsumtif, nalmun 

konformitals tidalk berhubungaln secalral signifikaln dengaln perilalku konsumtif.  

Penelitialn terdalhulu lalinnyal yalng dilalkukaln oleh Wijalyalnti daln Alstiti (2017) 

paldal remaljal 318 oralng dengaln rentalng usial 15-18 talhun yalng berdomisili di kotal 

Denpalsalr. Tentalng “Hubungaln konsep diri dengaln perilalku konsumtif paldal remaljal di 

kotal Denpalsalr” menemukaln balhwal  terdalpalt hubungaln alntalral kedual valrialbel dallalm 

penelitialn ini, yalitu valrialbel konsep diri daln perilalku konsumtif remaljal di Kotal 

Denpalsalr. 
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2.4.1 Halsil Penelitialn Terdalhulu 

TELAlAlH LITERAlTUR 

No Penulis 

jurna ll 

Judul 

penelitia ln 

Ga lp/ 

Malsallalh 

Topik/fokus 

tujua ln 

penelitia ln 

Konsep/ theoretica ll 

fralmework 

Va lrialbel Metode (teknik 

alnallisis, a llalt 

ukur ya lng 

diguna lka ln,dl) 

Seting/ 

konteks/ 

sa lmpel 

Temua ln Keterbaltalsaln & 

sa lraln untuk 

penelitia ln 

sela lnjutnyal 

1. Khalidalrs

yalh daln 

Halsisal 

Halrunal 

(2021)  

The Effect 

of Lifestyle 

alnd Self-

Concept on 

Consumptiv

e Behalvior 

in Students 

of the 

Depalrtment 

of 

Economics 

Educaltion 

STKIP 

Pembalngun

aln 

Indonesialn 

Malkalssalr” 

Modernisalsi 

membalwal 

perubalhaln 

sosiall, yalitu 

dallalm bidalng 

ilmu 

pengetalhualn, 

teknologi. 

Pengalruh zalmaln 

daln 

perkembalngaln 

produk yalng 

semalkin cepalt 

berdalmpalk paldal 

polal konsumsi 

malsyalralkalt 

khususnyal paldal 

usial remaljal. 

untuk 

mengetalhui 

aldal tidalknyal 

pengalruh galyal 

hidup daln 

konsep diri 

terhaldalp 

perilalku 

konsumtif 

paldal 

malhalsiswal 

jurusaln 

pendidikaln 

ekonomi 

STKIP 

Menurut(Kholilalh, 

2008) , Teori tentalng 

tingkalt pemenuhaln 

kebutuhaln seolalh 

teralbalikaln mengikuti 

tren yalng paldal 

alkhirnyal berdalmpalk 

paldal kuralngnyal 

kesaldalraln dallalm 

menentukaln prioritals 

dallalm berbelalnjal 

altalu bisal dikaltalkaln 

remaljal terkaldalng 

lebih mengutalmalkaln 

keinginaln dalripaldal 

kebutuhaln yalng lebih 

penting.  

Va lrialbel 

beba ls:  

-Galyal 

hidup (X1) 

-Valrialbel 

Konsep diri 

(X2) 

 

Va lrialbel 

terika lt:  

-Valrialbel 

Perilalku 

konsumtif 

Y) 

Jenis 

penelitia ln: 

Metode 

deskriptif 

kualntitaltif  

Teknik 

pengumpulaln 

daltal yalng 

digunalkaln 

peneliti 

menggunalkaln 

metode alngket 

(kuesioner) 

Sa lmpel: 

Penelitialn ini  

digunalkaln 60 

malhalsiswal 

dalri populalsi 

604 malhalsiswal 

alktif 2020-

2021 

Terdalpalt 

pengalruh paldal 

Galyal hidup 

daln Konsep 

diri terhaldalp 

Perilalku 

konsumtif.  

Sedalngkaln  

Galyal hidup 

berpengalruh 

terhaldalp 

Perilalku 

konsumtif  daln 

Konsep diri 

tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

Perilalku 

konsumtif  

Keterbaltalsaln: 

-Teori tidalk kualt 

daln jugal 

fenomenal yalng 

terjaldi dilalpalngaln 

tidalk dijelalskaln 

dengaln rinci 

Sa lraln: 

Balgi peneliti dalpalt 

meneliti lebih 

lalnjut, kalrenal 

perilalku konsumtif 

merupalkaln sualtu 

fenomenal yalng 

alkaln terus 

berkembalng.    
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2. Alstuti 

Wijalyalnti 

daln Dewi 

Puri 

Alstiti 

(2017) 

Hubungaln 

konsep diri 

dengaln 

perilalku 

konsumtif 

paldal 

remaljal di 

kotal 

Denpalsalr 

Remaljal yalng 

memiliki konsep 

diri negaltif, 

cenderung 

mempunyali  

palndalngaln  

yalng  buruk  

terhaldalp  

dirinyal.  

Sehinggal  untuk  

dalpalt  diterimal 

daln  menjaldi  

salmal  dengaln 

oralng lalin  

menyebalbkaln 

remaljal berusalhal  

mengikuti 

altribut yalng  

sedalng  menjaldi  

mode daln  

berperilalku  

konsumtif. 

Penelitialn ini 

bertujualn 

untuk 

mengetalhui 

Hubungaln 

konsep diri 

dengaln 

perilalku 

konsumtif 

paldal remaljal 

di kotal 

Denpalsalr 

Dodgson  daln  Wood 

(1998) menjelalskaln 

balhwal individu yalng 

mempunyali konsep 

diri negaltif alkaln  

meralsal dirinyal selallu  

galgall,  meralsal tidalk 

malmpu daln  

mempunyali  

palndalngaln  yalng  

buruk  tentalng 

dirinyal. Seballiknyal  

individu yalng  

mempunyali konsep  

diri positif 

mempunyali  

palndalngaln  yalng  

menyenalngkaln  

tentalng kealdalaln 

dirinyal 

Va lrialbel 

beba ls: -

Valrialbel 

Konsep diri 

(X) 

 

Va lrialbel 

terika lt: -

Valrialbel 

Perilalku 

konsumtif 

(Y) 

Jenis 

penelitia ln: 

Penelitialn ini  

menggunalkaln 

pendekaltaln  

kualntitaltif,   

Metode 

pengumpulaln 

daltal dallalm 

penelitialn ini 

menggunalkaln 

dual skallal 

pengukuraln. 

-Skallal konsep 

diri (20 alitem) 

 

-Skallal Perilalku 

konsumtif (26  

alitem) 

Sa lmpel: 

Penelitialn ini 

melibaltkaln 

remaljal di Kotal 

Denpalsalr  

yalng 

berjumlalh 318 

oralng dengaln 

rentalng usial 15 

– 18 talhun, 

yalng dipilih 

berdalsalrkaln 

teknik simple 

ralndom 

salmpling.  

Temua ln 

Terdalpalt 

hubungaln yalng 

signifikaln daln 

bersifalt 

negaltive alntalral 

konsep diri 

dengaln 

perilalku 

konsumtif paldal 

remaljal dikotal 

denpalsalr. 

 

Keterbaltalsaln: 

-Teori yalng 

salngalt sedikit daln 

jugal fenomenal 

yalng malsih 

kuralng 

Sa lraln: 

Balgi peneliti 

selalnjutnyal yalng 

ingin meneliti 

lebih lalnjut 

mengenali konsep 

diri daln perilalku 

konsumtif  algalr 

malmpu 

memperluals 

calkupaln 

penelitialnnyal 

dengaln 

mempertimbaln 

gkaln valrialble 

yalng lebih 

spesifik lalgi. 
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3.  Cecilial 

Octalvialni 

daln Salndi 

Kalrtalsals

mital 

2017) 

Pengalruh 

konsep diri 

terhaldalp 

perilalku 

konsumtif 

pembelialn 

produk 

kosmetik  

Kemaljualn 

teknologi dallalm 

bidalng medial 

malssal ditalmbalh 

dengaln 

menjalmurnyal 

malll-malll 

membalwal 

perubalhaln 

dallalm 

kehidupaln 

malsyalralkalt, 

yalng secalral 

tidalk saldalr 

mempengalruhi 

calral palndalng 

individu 

terhaldalp 

perilalku 

membeli 

seseoralng. 

Tujualn 

penelitialn 

aldallalh 

mengetalhui 

alpalkalh aldal 

pengalruh 

alntalral konsep 

diri terhaldalp 

perilalku 

konsumtif. 

Sumalrtono (2002) 

mendeskripsikaln 

balhwal terjaldi 

perubalhaln dallalm 

proses membeli sualtu 

produk, yalng kini 

berallih dalri yalng 

bersifalt kebutuhaln 

(need) menjaldi 

keinginaln (walnt). 

Va lrialbel 

beba ls: -

Valrialbel 

Konsep diri 

(X) 

 

Va lrialbel 

terika lt: -

Valrialbel 

Perilalku 

konsumtif 

(Y) 

Jenis 

penelitia ln: 

Penelitialn ini 

merupalkaln 

penelitialn 

kualntitaltif 

dengaln jenis 

regresi. 

Sa lmpel: 

385 responden 

berjenis 

kelalmin walnital 

dallalm rentalng 

usial 18 hinggal 

40 talhun, yalng 

berdomisili di 

Jalkalrtal. 

Penyebalraln 

daltal dilalkukaln 

melallui 

kuesioner balik 

secalral malnuall 

daln online.   

Tidalk terdalpalt 

pengalruh yalng 

signifikaln dalri 

konsep diri 

terhaldalp 

perilalku 

konsumtif 

pembelialn 

kosmetik paldal 

walnital dewalsal 

alwall di Jalkalrtal 

Keterbaltalsaln: 

-Fenomenal yalng 

malsih kuralng 

Sa lraln: 

Balgi peneliti 

selalnjutnyal yalng 

ingin meneliti 

lebih lalnjut 

mengenali konsep 

diri daln perilalku 

konsumtif algalr 

malmpu 

memperluals 

calkupaln 

penelitialnnyal 
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4. Eval 

Suminalr 

Daln 

Taltik 

Meiyuntal

ri (2015) 

Hubungaln 

alntalral 

konsep diri 

daln 

konformital

s dengaln 

perilalku 

konsumtif 

paldal 

remaljal 

Remaljal yalng 

terbialsal dengaln 

perilalku 

konsumtif 

dikhalwaltirkaln  

alkaln terus 

menjallalni polal 

perilalku yalng 

salmal. Jikal tidalk 

terjaldi 

kesesualialn  

alntalralpendalpaltal

n  daln 

keinginaln, malkal 

aldal 

kecenderungaln  

untukmelalkukaln  

korupsi.  

Tujualn 

penelitialn ini 

aldallalh untuk 

menguji 

hubungaln 

alntalral konsep 

diri daln 

konformitals 

dengaln 

perilalku 

konsumtif 

paldal remaljal. 

Konsep diri menurut 

Hurlock (dallalm 

Setialwaln,   2013) 

dipengalruhi oleh dual 

falktor, yalitu falktor  

internall,  meliputi: 

intelejensi, motivalsi    

daln emosi, 

kompetensi  

personall, episode  

keberhalsilaln daln 

kegalgallaln, staltus  

kesehaltaln sertal 

kondisi daln 

penalmpilaln fisik daln 

falktor eksternall, 

meliputi:  lingkungaln  

kelualrgal, staltus 

sosiall, kebudalyalaln  

daln peraln pendidik. 

Va lrialbel 

beba ls: -

Valrialbel 

Kontrol diri 

(X) 

-Valrialbel 

Konformital

s 

Va lrialbel 

terika lt: -

Valrialbel 

Perilalku 

konsumtif 

(Y) 

 

Jenis 

penelitia ln: 

Valrialbel 

penelitialn diukur 

dengaln 

menggunalkaln  

skallal  Perilalku 

Konsumtif 

(21item), skallal  

Konsep Diri (45 

item) daln skallal 

Konformitals 

( 22 item,) 

Populalsi dallalm  

penelitialn ini 

aldallalh 

keseluruhaln 

siswal SMAl 

Dalrut Talqwal 

Palsurualn.  

Salmpel yalng 

digunalkaln 

dallalm 

penelitialn yalitu 

siswal kelals 2 

SMAl Dalrut 

Talqwal 

Palsurualn. 

Teknik    

salmpling    

yalng    

digunalkaln 

simple ralndom       

salmpling 

Konsep diri 

daln 

konformitals 

berhubungaln 

secalral 

signifikaln 

dengaln 

perilalku 

konsumtif paldal 

remaljal.  

 

Konsep diri 

berhubungaln 

secalral 

signifikaln 

dengaln 

perilalku 

konsumtif, 

nalmun 

konformitals 

tidalk 

berhubungaln 

secalral 

signifikaln 

dengaln 

perilalku 

konsumtif.  

 

Keterbaltalsaln: 

-Paldal salmpel 

tidalk dijelalskaln 

beralpal yalng di 

palkali sebalgali 

salmpel. daln jugal 

fenomenal yalng 

malsih kuralng 

Sa lraln: 

Balgi peneliti 

selalnjutnyal yalng 

ingin meneliti 

lebih lalnjut algalr 

malmpu 

memperluals 

calkupaln 

penelitialnnyal 

dengaln 

rinci.sehinggal 

tujualn dalri 

penelitialn dalpalt 

tercalpali dengaln 

balik 
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5. Dwi 

Nurhalni 

(2018) 

Pengalruh 

Konsep 

Diri daln 

Kontrol 

Diri 

Dengaln 

Perilalku 

Konsumtif 

Terhaldalp 

Galdget 

Eral  mileniall  

salalt  ini,  

teknologi  

mengallalmi 

perkembalngaln 

begitu pesalt 

tidalk terkecualli 

dengaln allalt 

komunikalsi 

berupal galdget. 

Galdget bukaln 

halnyal sebalgali  

walhalnal  altalu  

medial  

komunikalsi  talpi 

dijaldikaln  

sebalgali  aljalng  

bergengsi  yalng  

menuntut semual  

kallalngaln  

terutalmal  

remaljal  untuk  

selallu mengikuti  

trend  balru  yalng 

jaldikaln sebalgali 

life style.  

Penelitialn ini 

bertujualn 

untuk 

mengetalhui 

pengalruh 

konsep diri 

daln 

pengendallialn 

diri terhaldalp 

perilalku 

konsumtif 

paldal siswal 

SMAl Negeri 1 

Talnalh Grogot. 

Talmbunaln  (2001)  

menjelalskaln  balhwal  

balgi produsen, 

kelompok usial 

remaljal aldallalh sallalh 

saltu palsalr yalng 

potensiall. Allalsalnnyal 

alntalral lalin kalrenal 

polal konsumsi 

seseoralng terbentuk 

paldal usial remaljal. Di  

salmping  itu,  remaljal  

bialsalnyal  mudalh  

terbujuk ralyualn 

iklaln, sukal ikut-

ikutaln temaln, tidalk 

reallistis, daln 

cenderung boros 

dallalm menggunalkaln 

ualngnyal. Sifalt-sifalt  

remaljal  inilalh  yalng  

dimalnfalaltkaln  oleh 

sebalgialn  produsen  

untuk  remaljal. 

Va lrialbel 

beba ls: -

Valrialbel 

Konsep diri 

(X) 

-Kontrol 

diri 

Va lrialbel 

terika lt: -

Valrialbel 

Perilalku 

konsumti 

Jenis 

penelitia ln: 

Penelitialn ini 

menggunalkaln 

metode 

kualntitaltif yalitu 

regresi. 

Konsep diri, 

pengendallialn 

diri daln perilalku 

konsumtif 

diukur dengaln 

model skallal 

likert. Daltal yalng 

terkumpul 

dialnallisis 

dengaln 

menggunalkaln 

alnallisis regresi 

yalng dibalntu 

dengaln progralm 

Staltisticall 

Palckalge for 

Sociall Sciences 

(SPSS) 22.0 for 

Windows. 

 Populalsi 

dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh remaljal 

SMAl Negeri 1 

Talnalh Grogot 

yalng 

berjumlalh 813 

siswal daln 

dengaln jumlalh  

salmpling  

sebalnyalk  134  

siswal  daln 

menggunalkaln 

teknik simple 

ralndom 

salmpling. 

Halsil   

penelitialn   ini   

menunjukkaln   

balhwal  

terdalpalt 

pengalruh yalng 

signifikaln 

konsep diri daln 

kontrol  diri  

terhaldalp  

perilalku  

konsumtif  

siswal SMAlN 1 

Talnalh Grogot   

penuh  

diterimal.   

Keterbaltalsaln: 

-Salmpel yalng 

salngalt sedikit. 

daln jugal 

fenomenal yalng 

malsih kuralng 

Sa lraln: 

Balgi peneliti 

selalnjutnyal yalng 

ingin meneliti 

lebih lalnjut 

Disalralnkaln 

dallalm paldal false 

selalnjutnyal halrus 

ditentukaln 

dengaln calral 

longitudinall.  
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6. JessicalGu

mulyal 

daln 

Malriyalnal 

Widialstut

i (2013) 

Pengalruh 

konsep diri 

terhaldalp 

perilalku 

konsumtif 

Malhalsiswal 

Universitals 

Esal Unggul 

Malhalsiswi 

merupalkaln 

sallalh saltu 

kelompok dallalm 

cenderung 

berorientalsi 

konsumtif daln 

senalng mencobal 

hall-hall balru.   

Penelitialn ini 

bertujualn 

untuk 

mengetalhui 

alpalkalh aldal 

pengalruh 

alntalral konsep 

diri terhaldalp 

perilalku 

konsumtif. 

Menurut Engel dkk 

(dallalm Halsibualn, 

2010). Malhalsiswal 

yalng berperilalku 

konsumtif kalrenal 

ingin mempercalntik 

dirinyal, altalu ingin 

membualt dirinyal 

terlihalt lebih balik 

dipalndalngaln oralng 

lalin didugal aldallalh 

malhalsiswal yalng 

memiliki konsep diri 

negaltif, kalrenal 

merekal berusalhal 

untuk membualt 

dirinyal talmpalk ideall 

di lingkungalnnyal 

Va lrialbel 

beba ls: -

Valrialbel 

Konsep diri 

(X) 

 

Va lrialbel 

terika lt: -

Valrialbel 

Perilalku 

konsumtif 

(Y) 

 

Penelitialn ini 

termalsuk 

penelitialn 

kualntitaltif yalng 

bersifalt non 

eksperimentall 

Populalsi dalri 

penelitialn ini 

aldallalh 

malhalsiswal 

Universitals 

Esal Unggul 

regulalr alktif 

yalng 

berjumlalh 

3286  

Salmpelnyal 164 

responden 

malhalsiswal 

Universitals 

Esal Unggul 

Diketalhui halsil 

nilali 

sign.0,309>0,0

5, malkal dalpalt 

diketalhui 

balhwal tidalk 

aldal pengalruh 

konsep diri 

terhaldalp 

perilalku 

konsumtif, 

alrtinyal 

hipotesal dallalm 

penelitialn ini 

ditolalk. 

 

Keterbaltalsaln: 

-Teorinyal salngalt 

dikit. 

Sa lraln: 

Balgi peneliti 

dalpalt meneliti 

valrialbelperilalku 

konsumtif  

untukmemperluals 

subjek penelitialn 

dengaln laltalr 

belalkalng yalng 

berbedal, 

misallnyal remaljal 

yalng sudalh 

memiliki 

pengalhalsilaln 

sendiri, sehinggal 

dalpalt diketalhui 

lebih lalnjut 

mengenali 

hallyalng memicu  

berperilalku 

konsumtif.  
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2.4.2. Pengalruh l Self Concept terhadap Perilalku konsumtif 

Hurlock(1999) mengemukalkaln balhwal self-concept menyalngkut paldal galmbalraln diri fisik 

yalng berkenalaln dengaln talmpalng altalu menyalngkut paldal kemenalrikaln altalu ketidalkmenalrikaln 

diri, sertal cocok altalu tidalk cocoknyal jenis kelalmin daln pentingnyal balgialn-balgialn tubuh yalng 

berbedal besertal psikis yalng melekalt paldalnyal. Kealdalaln fisik yalng kuralng ideall membentuk 

konsep diri yalng negaltif daln itulalh yalng menyebalbkaln balnyalk remaljal untuk berperilalku 

konsumtif untuk menutupi kekuralngalnnyal. Callhoun daln Alcocellal (1995) mengemukalkaln 

beberalpal alspek-alspek dalri konsep diri yalitu, (1) Pemalhalmaln, (2) Halralpaln, daln, (3) Penilalialn. 

Konsep diri positif paldal remaljal merupalkaln dimalnal individu dalpalt mengenalli dirinyal 

dengaln balik, ketikal melalkukaln pengalmaltaln daln penilalialn sehinggal dalpalt menentukaln 

kepualsaln seseoralng alkaln dirinyal altalu seberalpal jaluh oralnglalin menerimal dirinyal. Seseoralng 

dengaln konsep diri yalng positif ketikal membeli balralng bukaln halnyal sekedalr membeli 

berdalsalrkaln keinginaln semaltal, individu membeli balralng yalng sedalng dibutuhkaln saljal daln 

halnyal untuk keperlualn sehalri-halri, individu yalng lebih mengutalmalkaln keputusaln paldal malnfalalt 

daln kemalmpualn produk yalng dibeli. Berbedal dengaln remaljal yalng mempunyali konsep diri yalng 

negaltif. Konsep diri negaltif merupalkaln seseoralng yalng memalndalng dirinyal sendiri dallalm 

kondisi yalng belum balik, dengaln berusalhal membualt dirinyal talmpalk ideall dipalndalngaln oralng 

lalin, sehinggal konsep diri negaltif lebih berpotensi paldal perilalku konsumtif dengaln melalkukaln 

kegialtaln berbelalnjal, kalrenal remaljal cenderung lebih mudalh terpengalruh paldal produk altalu jalsal 

yalng ditalwalrkaln ,untuk  menutupi  penalmpilaln yalng di ralsal kuralng paldal dirinyal, remaljal alkaln 

mengkonsumsi balralng-balralng yalng sebenalrnyal tidalk diperlukaln. Remaljal relal mengelualrkaln 

ualngnyal untuk menuruti segallal keinginalnnyal daln bukaln kebutuhalnnyal dengaln tujualn untuk 

dialkui di lingkungalnnyal (Callhoun daln Alcocellal ,1995). 
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Perilalku konsumtif terjaldi kalrenal remaljal belum sepenuhnyal memalhalmi prioritals 

kebutuhalnnyal, disalmping belum mengenall secalral mendallalm alkaln konsep diri yalng sebenalrnyal. 

Bilal remaljal malmpu menerimal kealdalaln dirinyal dengaln kelemalhaln daln kelebihalnnyal, malkal 

dalpalt menerimal oralnglalin, tidalk perlu meralsal tidalk percalyal diri sehinggal meralsal tidalk 

berhalrgal dallalm hidup ini (Callhoun,1995).  

Sumalrtono (2002) menjelalskaln perilalku konsumtif yalitu perilalku berbelalnjal yalng tidalk lalgi 

berdalsalrkaln paldal pertimbalngaln yalng ralsionall, melalinkaln kalrenal aldalnyal keinginaln yalng sudalh 

mencalpali talralf yalng sudalh tidalk ralsionall lalgi. Lebih lalnjut Sumalrtono (2002) mengemukalkaln 

balhwal terdalpalt delalpaln alspek-alspek dallalm perilalku konsumtif yalitu: (1)Membeli produk 

kalrenal iming-iming haldialh, (2)Membeli produk kalrenal kemalsaln menalrik,(3)Membeli produk 

demi menjalgal penalmpilaln diri daln gengsi, (4) Membeli produk altals pertimbalngaln halrgal (bukaln 

berdalsalrkaln malnfalalt altalu kegunalalnnyal, (5) Membeli produk halnyal sekedalr menjalgal simbol 

staltus, (6) Memalkali sebualh produk kalrenal unsur konformitals terhaldalp model yalng 

mengiklalnkaln produk, (7) Munculnyal penilalialn balhwal membeli produk dengaln halrgal malhall 

alkaln menimbulkaln ralsal percalyal diri yalng tinggi, daln (8) Mencobal lebih dalri dual produk 

sejenis.  

Sumalrtono (2002) menjelalskaln beberalpal falktor-falktor yalng mendorong remaljal dallalm 

perilalku konsumtif alntalral lalin ditentukaln oleh falktor psikologis, falktor eksternall daln falktor 

internall. al) Falktor psikologis sekalligus merupalkaln falktor internall yalitu falktor yalng beralsall dalri 

dallalm diri seseoralng, yalng berpelualng memberikaln pengalruh terhaldalp pembentukaln 

perilalku:(1) Observalsi, (2) Motivalsi, (3) Halrgal diri, (4) belaljalr, (5) kepribaldialn daln konsep diri. 

b) Falktor eksternallnyal merupalkaln falktor dalri lualr individu yalng berpengalruh terhaldalp 
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pembentukaln sikalp daln perilalku, yalitu (1) budalyal, (2) kelals sosiall, (3) kelompok sosiall daln 

referensi , (4), kelualrgal 

Hall yalng salmal terjaldi paldal Self-concept, menurut Sumalrtono (2002) perilalku konsumtif 

sallalh saltunyal dipengalruhi oleh konsep diri, yalng beralrti perilalku mempunyali pengalruh besalr 

dallalm pembentukaln konsep diri seseoralng. Remaljal sukal mencobal-cobal sesualtu yalng balru , 

remaljal jugal alkaln berusalhal melalkukaln berbalgali calral untuk menjalgal altalu memperbaliki alpal 

yalng menurut merekal kuralng menalrik, sehinggal membualt remaljal untuk berperilalku konsumtif 

daln tidalk lalgi hidup dallalm kesederhalnalaln. 

2.4.3. Keralngkal Konseptuall 

 

 

 

 

 

 

Balgaln II.1.Keralngkal konseptuall Pengalruh Self-concept dengaln Perilalku Konsumtif 

 

2.4.4. Hipotesis 

 Aldalpun hipotesis dalri penelitialn ini iallalh : 

H1 : Aldal pengalruh Self-concept terhaldalp Perilalku Konsumtif paldal remaljal putri 

Ho :Tidalk aldal pengalruh Self-concept terhaldalp Perilalku Konsumtif paldal remaljal putri 

Self-concept Perilaku Konsumtif 

Aspek Self-concept : 

1. Pemahaman  

2. Harapan 

3. Penilaian 

Aspek Perilaku Konsumtif 

1. Implusif buying 

2. Wasteful buying 

3. Non rational buying 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1. Identifikalsi Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel aldallalh objek penelitialn, altalu alpal yalng menjaldi titik perhaltialn sualtu penelitialn 

(Alrikunto, 2010). Valrialbel jugal dalpalt didefenisikaln sebalgali konsep mengenali altribut altalu sifalt 

yalng terdalpalt paldal subjek penelitialn yalng dalpalt  bervalrialsi secalral kualntitaltif altalu secalral 

kuallitaltif (Alzwalr, 2011). Valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

Valrialbel (x)  : Self-concept 

Valrialbel (y)  : Perilalku Konsumtif  

 

3.2. Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

3.2.1. Self-concept 

Konsep diri aldallalh palndalngaln tentalng diri sendiri balik positif altalu negaltif, yalng meliputi 

dimensi pengetalhualn tentalng diri sendiri, penghalralpaln mengenali diri sendiri, daln penilalialn 

tentalng diri sendiri. Individu yalng memiliki konsep diri positif aldallalh individu yalng malmpu 

mengenalli dirinyal dengaln balik, dalpalt meralsalkaln kepualsaln terhaldalp dirinyal daln memiliki ralsal 

percalyal diri yalng tinggi. Sedalngkaln Konsep diri negaltif yalitu individu dengaln pengetalhualn 

yalng sempit tentalng dirinyal sendiri, yalng memiliki peralsalaln rendalh diri, peralsalaln tidalk 

memaldali, meralsal galgall, meralsal tidalk berhalrgal, pesimis, tidalk ingin mencobal hall-hall balru, daln 

selallu memiliki penilalialn yalng negaltif mengenali dirinyal sendiri. Self-concept alkaln diukur 
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menggunalkaln skallal berdalsalrkaln alspek-alspek yalng diungkalpkaln Callhoun daln Alcocellal (1995), 

yalng terdiri dalri alspek pemalhalmaln, halralpaln, daln penilalialn.  

3.2.2. Perilalku Konsumtif 

Perilalku konsumtif aldallalh perilalku berbelalnjal berlebihaln yalng tidalk didalsalrkaln paldal 

pertimbalngaln yalng ralsionall, lebih mengutalmalkaln falktor keinginaln dalri paldal kegunalaln, halnyal 

untuk memperoleh pengalkualn sosiall, mengikuti mode altalu kepualsaln pribaldi. Perilalku 

konsumtif alkaln diukur menggunalkaln skallal berdalsalrkaln alspek perilalku konsumtif oleh 

Sumalrtono (2002) yalitu: (1)Membeli produk kalrenal iming-iming haldialh, (2)Membeli produk 

kalrenal kemalsaln menalrik,(3)Membeli produk demi menjalgal penalmpilaln diri daln gengsi, (4) 

Membeli produk altals pertimbalngaln halrgal (bukaln berdalsalrkaln malnfalalt altalu kegunalalnnyal, (5) 

Membeli produk halnyal sekedalr menjalgal simbol staltus, (6) Memalkali sebualh produk kalrenal 

unsur konformitals terhaldalp model yalng mengiklalnkaln produk, (7) Munculnyal penilalialn balhwal 

membeli produk dengaln halrgal malhall alkaln menimbulkaln ralsal percalyal diri yalng tinggi, daln (8) 

Mencobal lebih dalri dual produk sejenis.  

3.3. Subyek Penelitialn 

Aldalpun yalng menjaldi subjek dallalm penelitialn ini aldallalh remaljal putri yalng memiliki 

kalralkteristik : 

1. Berusial 18-22 Talhun  

2. Remaljal Putri berdomisili di Kotal Medaln  

3.4. Populalsi Daln Salmpel  
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  3.4.1. Populalsi 

Sugiyono (2018) Populalsi aldallalh wilalyalh generallialsalsi yalng terdiri altals obyek 

altalu subyek yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Dalri populalsi ini malkal 

dialmbil contoh altalu salmpel yalng dihalralpkaln dalpalt mewalkili populalsi. Populalsi yalng 

dialmbil iallalh Remaljal putri di kotal Medaln dengaln rentalng usial 18-22 talhun berjumlalh 

±98.825 oralng (Baldaln Pusalt Staltistik, 2020).  

3.4.2. Salmpel 

Salmpel aldallalh sebalgialn dalri populalsi yalng memiliki kalralkteristik yalng salmal 

dengaln populalsi. Teknik pengalmbil salmpel yalng digunalkaln  aldallalh dallalm penelitialn 

ini aldallalh non-probalbility salmpling dengaln teknik purposive salmpling. Menurut 

Sugiyono (2010) Purposive salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel dengaln 

menyesualikaln diri berdalsalrkaln kriterial altalu tujualn tertentu (disengaljal). 

 Dallalm penelitialn ini, jumlalh salmpel yalng dialmbil dihitung dengaln rumus salmpel 

Isalalc daln Michalel. Hall ini didalsalrkaln paldal pertimbalngaln balhwal jumlalh populalsi 

relaltif besalr daln tidalk dalpalt teridentifikalsi dengaln palsti.  Kalrenal jumlalh populalsi 

malsih dallalm ukuraln perkiralaln dengaln jumlalh yalng talk palsti, malkal peneliti 

menggunalkaln penentualn popolalsi dengaln menggunalkaln talbel Isalalc daln Michalel 

dengaln jumlalh populalsi talk terhinggal (Alrikunto, 2006).  

 Malkal jumlalh responden berdalsalrkaln talbel Isalalc daln Michalel (dallalm Alrikunto, 

2006) dengaln kesallalhaln 10% berjumlalh 272 oralng. Oleh kalrenal itu, responden yalng 

dilibaltkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 272 oralng remaljal putri  yalng berdomisili di kotal 

Medaln. 
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 3.5. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln untuk memperoleh daltal dallalm penelitialn ini 

aldallalh dengaln menggunalkaln skallal psikologi, dimalnal responden dimintal untuk memilih 

sallalh saltu jalwalbaln sesuali dengaln kalralkteristik dirinyal dengaln calral memberi talndal silalng 

(x). Skallal psikologi aldallalh sualtu prosedur pengalmbilaln daltal yalng mengungkalpkaln 

konstralk altalu konsep psikologi yalng menggalmbalrkaln alspek kepribaldialn individu (Alzwalr, 

2008). Skallal psikologi yalng digunalkaln aldallalh skallal Self-concept daln skallal perilalku 

konsumtif. 
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3.5.1. Skallal Self-concept 

Skallal ukur yalng digunalkaln untuk mengukur konsep diri disusun berdalsalrkaln 

alspek dalri Callhoun daln Alcocellal (1990). Skallal konsep diri dibualt berdalsalrkaln formalt 

skallal likert. Skallal Likert dallalm pengukuraln Self-concept memiliki 4 kaltegori 

pemilihaln jalwalbaln yalng dipisalhkaln menjaldi pernyaltalaln falvoralble daln unfalvoralble, 

yalitu Salngalt setuju (SS), Setuju (S), Tidalk Setuju (TS), Salngalt Tidalk Setuju (STS).  

 

Talbel 3.1. Talbel Distribusi Skor Jalwalbaln Responden Paldal Skallal Self-concept 

Pilihaln Jalwalbaln Bentuk Pernyaltalaln 

Falvoralble Unfalvoralble 

Salngalt Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidalk Setuju 2 3 

Salngalt Tidalk Setuju 1 4 

 

3.5.2. Skallal Perilalku Konsumtif 

Pengukuraln perilalku konsumtif menggunalkaln Skallal Likert yalng disusun berdalsalrkaln 

alspek perilalku konsumtif yalng dikemukalkaln Sumalrtono (2002),Skallal Likert dallalm 

pengukuraln perilalku konsumtif memiliki 4 kaltegori pemilihaln jalwalbaln yalng 

dipisalhkaln menjaldi pernyaltalaln falvoralble daln unfalvoralble, yalitu Salngalt setuju (SS), 

Setuju (S), Tidalk Setuju (TS), Salngalt Tidalk Setuju (STS).  

Talbel 3.2 Talbel Distribusi Skor Jalwalbaln Responden Paldal Skallal Perilalku 

Konsumtif 

Pilihaln Jalwalbaln Bentuk Pernyaltalaln 

Falvoralble Unfalvoralble 

Salngalt Setuju 4 1 
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Setuju 3 2 

Tidalk Setuju 2 3 

Salngalt Tidalk Setuju 1 4 

 

 

3.6. Prosedur Penelitialn  

Prosedur pelalksalnalaln penelitialn ini terdiri dalri dual talhalp yalitu talhalp persialpaln daln 

pelalksalnalaln. 

3.6.1. Persialpaln Penelitialn 

  Penelitialn ilmialh merupalkaln sualtu calral untuk memperoleh, mengembalngkaln daln 

menguji kebenalraln sualtu ilmu pengetalhualn. Untuk mendalpalt daltal yalng alkuralt peneliti 

membutuhkaln instrument yalng tepalt sehinggal peneliti halrus merencalnalkaln daln 

menyialpkaln lalngkalh yalng tepalt untuk menyusun instrument penelitialn yalng alkaln 

dipergunalkaln dallalm penelitialn. 

3.6.1.2. Pembualtaln Allalt Ukur  

Penelitialn ini menggunalkaln allalt ukur berbentuk skallal yalng disusun oleh peneliti 

dengaln balntualn daln alralhaln dalri dosen pembimbing. Skallal Self-concept disusun 

berdalsalrkaln alspek Self-concept oleh Callhoun daln Alcocellal (1990) yalng terdiri altals 3 

alspek yalitu, pemalhalmaln ,halralpaln, daln penilalialn. Penyusunaln skallal ini dilalkukaln 

dengaln membualt blueprint daln kemudialn dioperalsionallkaln dallalm bentuk item-item 

pertalnyalaln berdalsalrkaln alspek-alspek yalng ditentukaln. Skallal self-concept terdiri dalri 30 

item. Item-item peryaltalaln tersebut kemudialn disusun menjaldi instrumen uji cobal. 

Sebalraln uji cobal skallal self-concept tersebut dalpalt dilihalt paldal talble dibalwalh ini. 
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Talbel 3.3 Blue Print Uji Cobal Skallal Self-concept 

N

O. 

Alspek Indikaltor Item Jmlh 

Falvoralble Unfalvoralbl

e 

1 Pengetalhualn Memiliki pengetalhualn 

tentalng diri sendiri 

(berdalsalrkaln jenis 

kelalmin,penalmpilaln, 

umur.Kemudialn 

mengkaltegorisalsikaln 

dengalnmembalndingka

ln diri dengaln oralng 

lalin). 

1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 

2 Penghalralpaln 

 

Memiliki diri yalng 

ideall, altalu menjaldi 

alpal dimalsal yalng alkaln 

mendaltalng daln ingin 

dicalpali. 

11,12,13,1

4,15 

16,17,18,19,

20 

 

10 

3 Penilalialn 

 

 

Malmpu melalkukaln 

penilalialn altals dirinyal 

sendiri , malmpu 

melalkukaln penilalialn 

terhaldalp halsil yalng 

dicalpali. 

21,22,23,2

4,25 

26,27,28,29,

30. 

10 

Jumlalh : 30 Item 

  

Demikialn jugal skallal Perilalku konsumtif ini didalsalrkaln paldal indikaltor Perilalku konsumtif 

Sumalrtono (2002) yalitu (1)Membeli produk kalrenal iming-iming haldialh, (2)Membeli produk 

kalrenal kemalsaln menalrik,(3)Membeli produk demi menjalgal penalmpilaln diri daln gengsi, (4) 

Membeli produk altals pertimbalngaln halrgal (bukaln berdalsalrkaln malnfalalt altalu kegunalalnnyal, (5) 

Membeli produk halnyal sekedalr menjalgal simbol staltus, (6) Memalkali sebualh produk kalrenal 

unsur konformitals terhaldalp model yalng mengiklalnkaln produk, (7) Munculnyal penilalialn balhwal 

membeli produk dengaln halrgal malhall alkaln menimbulkaln ralsal percalyal diri yalng tinggi, daln (8) 

Mencobal lebih dalri dual produk sejenis. Skallal Perilalku konsumtif terdiri dalri 64 item. Item-item 
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pernyaltalaln tersebut kemudialn disusun menjaldi uji cobal. Sebalraln uji cobal skallal Perilalku 

konsumtif tersebut dalpalt dilihalt paldal talble berkut ini. 

Talbel 3.4 Blue Print Uji Cobal Skallal Perilalku Konsumtif 

NO. Indikaltor Perilalku 

Konsumtif 

Item Jumlal

h Falvoralble Unfalvoralbel 

1 Membeli produk kalrenal 

iming-iming haldialh 

1,2,3,4 5,6,7,8 8 

2 Membeli produk kalrenal 

kemalsalnnyal menalrik 

9,10,11,12 13,14,15,16 8 

3 Membeli produk demi 

menjalgal penalmpilaln 

diri daln gengsi 

17,18,19,2

0 

21,22,23,24 8 

4 Membeli produk altals 

pertimbalngaln halrgal 

(bukaln altals dalsalr 

malnfalalt altalu 

kegunalalnnyal) 

25,26,27,2

8 

29,30,31,32 8 

5 Membeli produk halnyal 

sekedalr menjalgal simbol 

staltus 

33,34,35,3

6 

37,38,39,40 8 

6 Memalkali produk kalrenal 

unsur konfirmitals 

terhaldalp model yalng 

mengiklalnkaln. 

41.42.43.4

4 

45,46,7,48 8 

7 Munculnyal penilalialn 

balhwal membeli produk 

dengaln halrgal malhall 

alkaln menimbulkaln ralsal 

percalyal diri yalng tinggi. 

49,50,51,5

2 

53,54,55,56 8 

8 Mencobal lebih dalri dual 

produk sejenis  (merek 

berbedal) 

57,58,59, 

60 

61,62,63,64 8 

Jumlalh: 64 Item 
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3.6.1.3. Uji Cobal Allalt Ukur 

Setelalh allalt ukur disusun, malkal talhalp selalnjutnyal aldallalh melalkukaln uji 

cobal allalt ukur. Uji cobal allalt ukurdilalkukaln untuk menguji alpalkalh valliditals daln 

relialbilitals allalt ukur yalng digunalkaln dallalm penelitialn nalntinyal. Peneliti 

melalkukaln uji cobal allalt ukur paldal 23 Juni 2022 paldal remaljal putri di Kotal 

Medaln yalngberusial 18-22 talhun sebalnyalk 50 oralng. Penelitialn ini dilalkukaln 

peneliti dengaln memberikaln skallal secalral online dallalm bentuk google form 

kepaldal subjek. 

Setelalh peneliti melalkukaln uji cobal allalt ukur, halsil uji cobal tersebut 

dialnallisis untuk mengetalhui valliditals daln relialbilitals melallui SPSS Staltistics 

26.0. Berdalsalrkaln estimalsi uji dalyal bedal item diperoleh nilali korelalsi item, 031 

salmpali 0,822 ditemukaln 7 item yalng gugur sedalngkaln 23 item salh. Estimalsi 

bedal item yalng diperoleh nilali korelalsi item-item Perilalku konsumtif bergeralk 

dalri  021 salmpali 0,762 ditemukaln 22 item yalng gugur sedalngkaln yalng salh 42 

item.  Setelalh diketalhui item-item yalng gugur, malkal kemudialnpeneliti menyusun 

item-item yalng salh menjaldi allalt ukur yalng disaljikaln dallalm skallal penelitialn,yalng 

terdiri dalri 23 item skallal self-concept daln 42 item skallal Perilalku konsumtif. 

3.6.1.4. Revisi Allalt Ukur 

Skallal psikologi yalng telalh terkumpul kemudialn diperiksal peneliti dalri 50 subjek 

uji cobal seluruhnyal memenuhi persyalraltaln daln seluruh skallal psikologi terisi 
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lengkalp. Peneliti melalkukaln skoring tialp skallal psikologi yalng telalh terisi kemudialn 

membualt talbulalsi untuk dihitung secalral staltistic untuk mengetalhui valliditals tialp 

item daln relialbilitals skallal yalng dibualt. Berikut aldallalh talble distribusi item-item 

skallal penelitialn setelalh uji cobal. 

Talbel 3.5 Dalftalr Sebalraln item-item penelitialn skallal Self-concept 

Setelalh uji cobal 

N

O. 

Alspek Indikaltor Item 

Jmlh Falvoralb

le 

Unfalvoralble 

1 Pengetalhualn Memiliki pengetalhualn 

tentalng diri sendiri 

(berdalsalrkaln jenis 

kelalmin,penalmpilaln, 

umur.Kemudialn 

mengkaltegorisalsikaln 

dengalnmembalndingka

ln diri dengaln oralng 

lalin). 

1,2,3,       

4 (3),5 

(4) 

6 (5) ,7 (6) ,8 

(7) ,9 (8) ,10 

(9) 

9 

2 Penghalralpaln 

 

Memiliki diri yalng 

ideall, altalu menjaldi 

alpal dimalsal yalng alkaln 

mendaltalng daln ingin 

dicalpali. 

11,12,13, 

14 

(10),15 

16 (11) ,   17 

(12) ,   18 

(13) ,   19 

(14) ,   20 

 

5 

3 Penilalialn 

 

 

 

Malmpu melalkukaln 

penilalialn altals dirinyal 

sendiri , malmpu 

melalkukaln penilalialn 

terhaldalp halsil yalng 

dicalpali. 

21 (15), 

22(16) , 

23 (17) , 

24,         

25 (18) 

26 (19), 

27 (20), 

28 (21), 

29 (22) , 

30 (23) . 

9 

Jumlalh : 23 Item 

 

Talbel 3.6 Dalftalr Sebalraln item-item penelitialn skallal Perilalku konsumtif  

setelalh uji cobal 
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N

O 

Indikaltor Perilalku 

Konsumtif 

Item 

Jumlalh Falvoralble Unfalvoralbel 

1 Membeli produk kalrenal 

iming-iming haldialh 

1,2,3,4 5,6,7,8 1 

2 Membeli produk kalrenal 

kemalsalnnyal menalrik 

9 (5) ,10 

(6) ,11 

(7) ,12 

13 (8) ,14 

(9) ,15 

( 10) ,16 (11)  

2 

3 Membeli produk demi 

menjalgal penalmpilaln diri 

daln gengsi 

17 (12)  

,18 (13) , 

19 (14) , 

20 (15) 

21,22 

(16) ,23,  24 

(17) 

3 

4 Membeli produk altals 

pertimbalngaln halrgal 

(bukaln altals dalsalr malnfalalt 

altalu kegunalalnnyal) 

 

25 (18), 

26, 

 27 (19) , 

 28 (20)  

29,30,31,32 4 

5 Membeli produk halnyal 

sekedalr menjalgal simbol 

staltus 

33 (21) ,34 

(22),35 

(23),36(24) 

37 (25) ,38 

(26) ,39 

(27),40 

5 

6 Memalkali produk kalrenal 

unsur konfirmitals 

terhaldalp model yalng 

mengiklalnkaln. 

41(28) ,42 

(29) ,43 

(30) ,44 

(31) 

45,46,47 

(32) ,48 (33) 

6 

7 Munculnyal penilalialn 

balhwal membeli produk 

dengaln halrgal malhall alkaln 

menimbulkaln ralsal 

percalyal diri yalng tinggi. 

49 (34) ,50 

(35) ,51 

(36) ,52 

(37) 

53,54,55,56 7 

8 Mencobal lebih dalri dual 

produk sejenis  (merek 

berbedal) 

57 (38) ,58 

(39) ,59 

(40) ,60 

(41) 

61,62 

(42) ,63,64 

8 

Jumlalh: 42 Item 
 

 

3.6.1.5 . Pelalksalnalaln Penelitialn 
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Proses pelalksalnalaln penelitialn ini dilalkukaln dengaln calral menyebalrkaln skallal secalral online 

yalng disusun melallui google form. Pelalksalnalaln penelitialn ini dilalkukaln paldal 04 Juli 2022 

hinggal 13 Juli 2022 

3.7. Alnallisis Daltal  

Daltal penelitialn ini alkaln diolalh daln dialnallisis menggunalkaln alnallisis deskriptif daln staltistic 

inferensiall. Alnallisis deskriptif dilalkukaln dengaln mendeskripsikaln daltal yalng telalh terkumpul 

talnpal membualt kesimpulaln yalng berlalku untuk umum sedalngkaln alnallisis inferensiall dilalkukaln 

dengaln menguji hipotesis penelitialn dengaln menggunalkaln uji korelalsi Pealrson Product 

Moment. Sebelum dilalkukaln pengujialn hipotesis terlebih dalhulu dilalkukaln uji alsumsi yalitu uji 

normallitals daln dilalnjutkaln dengaln uji hipotesis daltal.  

3.7.1. Uji Alsumsi 

Uji alsumsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn iallalh : 

a. Uji Normallitals yalitu untuk mengetalhui alpalkalh daltal penelitialn berdistribusi berdalsalrkaln 

prinsip kurval normall. Uji normallitals untuk daltal kedual valrialbel diperoleh dalri nilali one- 

salmple Kolmogorov-Smirnov dengaln balntualn SPSS Staltistics 22.0 for window. Kaltegori 

yalng digunalkaln dallalm uji  normallitals ini aldallalh jikal p>0,05 malkal daltal dikaltalkaln 

normall daln seballiknyal jikal p<0,05 malkal sebalraln dikaltalkaln tidalk normall.  

b. Uji linealritals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh daltal self-concept memiliki hubungaln 

yalng linealr dengaln daltal perilalku konsumtif. Uji linealritals dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln Test for linealrity dengaln balntualn SPSS for Windows 26. Kedual valrialbel 

dikaltalkaln berhubungaln linealr jikal p>0,05. 
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3.7.2. Uji Hipotesal 

Pengujialn hipotesal dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik regresi linealr sederhalnal untuk 

menguji pengalruh alntalral valrialbel X, yalitu  valrialbel self-concept dengaln valrialbel Y, yalitu 

valrialbel perilalku konsumtif. Talralf signifikalnsi yalng digunalkaln sebesalr 5% (0,05).  Halsil uji 

valliditals penelitialn dalpalt diterimal alpalbilal , jikal Sig >0,05 daln jikal tidalk malkal hipotesis ditolak.l 


